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KATA PENGANTAR

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertujuan untuk menghasilkan tenaga kerja
terampil, wirausaha pemula dan pembelajar sepanjang hayat untuk mengembangkan
potensi dirinya dalam mengadopsi dan beradaptasi dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni serta tuntutan kebutuhan kualifikasi dan kompetensi
dunia kerja saat ini dan masa depan. Dalam rangka mewujudkan tujuan SMK tersebut
diperlukan sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung terlaksananya
kegiatan pembelajaran bermutu.

Disrupsi teknologi di era revolusi industri 4.0 ditandai dengan semakin meluasnya
penerapan otomatisasi, artificial intelligence, big data, internet of things (loT) di industri
dunia usaha dan dunia kerja (IDUKA) mengakibatkan perubahan-perubahan besar
pada cara belajar, cara berinteraksi dan cara bekerja. SMK dituntut menghasilkan
lulusan yang semakin relevan dan adaptif dengan tuntutan kebutuhan sumber
daya manusia (SDM) di IDUKA saat ini dan masa depan. Untuk menyiapkan SDM
yang berkualitas dan berdaya saing dalam mendukung agenda Making Indonesia 4.0
diperlukan dukungan dan adopsi peralatan yang relevan dengan kebutuhan industri
4.0 di SMK sehingga lulusan SMK memiliki keterampilan baru yang dibutuhkan pasar
kerja ke depan.

Untuk menjamin kualitas proses pembelajaran yang bermutu dan relevan di SMK,
maka diperlukan norma dan standar peralatan yang menunjang terwujudnya capaian
pembelajaran di setiap kompetensi keahlian. Pengembangan norma dan standar
peralatan ini dilandaskan pada kebutuhan kurikulum, klaster uji kompetensi kerangka
kualifikasi kerja nasional (KKNI) untuk SMK, kompetensi jabatan pertama lulusan SMK
dan berorientasi pada kebutuhan dunia kerja di era industri 4.0.

Dengan adanya norma dan standar ini diharapkan dapat menjadi acuan
penyediaan peralatan di SMK baik oleh pemerintah, penyelenggara SMK, IDUKA dan
para pemangku kepentingan lainnya. Norma dan standar ini disusun sebagai bagian
penjaminan mutu dalam pengembangan dan penyelenggaraan SMK.

Akhirnya tim penyusun memanjatkan puji syukur kepada Allah SWT dan
mengucapkan terima kasih kepada Direktorat SMK yang telah memfasilitasi
penyusunan buku ini dan semua pihak yang telah memberikan bantuan sehingga
terselesaikannya penyusunan buku Norma dan Standar Peralatan SMK.

lakarta, November 2020
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Guna mewujudkan visi Indonesia menjadi top 10 ekonomi dunia pada tahun
2030 pemerintah Indonesia melalui kementerian perindustrian telah menyiapkan
peta jalan Making Indonesia 4.0 dalam menghadapi tantangan era revolusi industri
4.0. Pembangunan kualitas sumber daya manusia menjadi salah satu prioritas
dalam agenda making Indonesia 4.0. Memasuki revolusi industri 4.0, transformasi
dan integrasi lingkungan kerja fisik ke lingkungan kerja digital seperti penggunaan
kecerdasan buatan (Artificial Intellegence, Al), robotika, dan inovasi digital lainnya
sudah semakin banyak digunakan di tempat kerja. Untuk itu pengembangan peta
jalan pendidikan vokasi Indonesia 2020-2035 harus mengantisipasi perubahan besar
yang terjadi akibat disrupsi teknologi baik cara belajar, cara bekerja dan kebiasaan
hidup di masa depan.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bagian dari pendidikan vokasi pada
jenjang menengah diharapkan mampu menghasilkan tenaga teknis industri yang
relevan dengan kebutuhan dunia kerja saat ini dan masa depan. Untuk meningkatkan
kualitas dan daya saing SDM pemerintah telah mengeluarkan intruksi Presiden
nomor 9 tahun 2016 tentang Revitalisasi SMK. Untuk semakin menguatkan program
peningkatan kualitas lulusan SMK, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah
menetapkan Standar Nasional Pendidikan SMK melalui Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomer 34 tahun 2018 (SNP SMK). Dalam SNP




SMK standar kompetensi lulusan SMK meliputi 9 area kompetensi yang mencakup
aspek karakter (soft skills), kompetensi teknis dan kewirausahaan.

Prosser & Quigley (1950) menyataan pendidikan kejuruan akan efektif jika
peralatan, mesin, dan tugas kerja sesuai dengan lingkungan dimana lulusan akan
bekerja. Dukungan peralatan yang relevan dengan industri, penataan lingkungan
belajar sesuai dengan lingkungan kerja di industri dan program pembelajaran yang
sesuai dengan tugas-tugas yang akan dikerjakan di industri menjadi faktor penting
dalam pencapaian kompetensi lulusan SMK. Menghadapi era revolusi industri 4.0,
kemajuan teknologi di berbagai bidang akan mengubah kebutuhan SDM di dunia
kerja. Untuk itu diperlukan dukungan dan pengembangan peralatan praktik yang
mendukung penyiapan lulusan SMK sebagai tenaga kerja yang memenuhi kualifikasi
dan kompetensi SDM di era revolusi industri 4.0. Diperlukan pembaharuan terus-
menerus peralatan praktik SMK, kompetensi guru, dan kurikulum menyesuaikan
dengan dinamika yang ada di industri.

Untuk meminimalkan gap teknologi dan kompetensi dengan dunia kerja dan
serta memberikan penjaminan mutu maka diperlukan norma, standar, prosedur, dan
kriteria di bidang sarana prasarana SMK. Norma dan standar peralatan praktik SMK
bertujuan untuk memberikan panduan bagi para pemangku kepentingan dalam
pengembangan sarana dan prasarana SMK yang relevan dengan tuntutan pasar kerja
nasional dan global. Norma dan standar peralatan praktik ini dirancang berlandaskan
padakebutuhan kurikulum, kerangka kualifikasi dan standar kompetensi kerja nasional
Indonesia, relevan dengan jabatan lulusan SMK di industri, kebutuhan pedagogis dan
berorientasi industri 4.0 memenuhi persyaratan keselamatan dan kesehatan kerja.

B. RUANG LINGKUP

Norma, standar, prosedur, dan kriteria peralatan praktik SMK ini dikembangkan
berlandaskan dokumen standar sarana prasarana dalam SNP SMK 2018 dan struktur
kurikulum SMK 2018 untuk menjabarkan lebih spesifik seperangkat peralatan praktik
yang menunjang kompetensi keahlian. Untuk memenuhi kebutuhan SDM di era
revolusi 4.0 diperlukan meng-upgrade peralatan sesuai dengan spesifikasi terbaru dan
atau menambah ruang praktik baru sebagai pengembangan dari SNP SMK 2018.

Norma, standar, prosedur, dan kriteria peralatan praktik SMK ini dikembangkan
untuk memenuhi kebutuhan seperangkat peralatan praktik yang menunjang untuk
kompetensi keahlian Penataan Karawitan untuk menghasilkan profil lulusan seperti
yang dijelaskan dalam gambar 1.




C. METODOLOGI

Penyusunan norma dan standar ini menggunakan metode kualitatif dengan
menggunakan tahapan design thinking non linear. Pertama, tahapan Empathy yaitu
memahami kebutuhan pengguna meliputi SMK sebagai pengguna peralatan praktik
dan IDUKA sebagai pengguna lulusan. Kedua, tahapan Define mendefinisikan
kebutuhan standar sarana prasarana berlandaskan SNP SMK 2018 dan kebutuhan pasar
kerja saat ini dan masa depan. Ketiga adalah tahapan I/deate yaitu mengembangkan
norma dan standar peralatan praktik SMKyang relevan dengan kebutuhan kompetensi
tenaga kerja industri yang berorientasi pada kebutuhan tenaga kerja di era revolusi
industri 4.0. Keempat, tahapan prototype, desain gambar ruang praktik 2 dimensi, 3
dimensi dan daftar peralatan-peralatan praktik yang menunjang kompetensi keahlian
sesuai spektrum serta kurikulum SMK. Kelima adalah tahapan Test/Validasi yaitu
memvalidasi rancangan prototype kepada para pemangku kepentingan seperti SMK,
IDUKA dan para pengambil kebijakan di bidang sarana dan prasarana SMK. Proses
pada setiap tahapan dapat diulang sesuai kebutuhan (non linear) sehingga didapatkan
hasil akhir buku Norma dan Standar Laboratorium/Bengkel SMK.

Dasar pertimbangan yang digunakan dalam pengembangan norma dan standar
fasilitas seperangkat peralatan praktik SMK adalah kebutuhan pedagogi dalam
implementasi kurikulum, kebutuhan kompetensi untuk posisi jabatan pertama lulusan
SMK di industri, pelaksanaan uji kompetensi skema sertifikasi KKNI level 1I/1ll, dan
mengantisipasi perubahan struktur tenaga kerja masa depan di era revolusi industri
4.0. Untuk mendukung efektifitas pembelajaran maka pemenuhan seperangkat
peralatan menggunakan rasio peralatan adalah 1:1 atau 1:2 dan atau 1:4 yang
disesuaikan dengan strategi pembelajaran, capaian kompetensi, kapasitas ruang, level
teknologi, level keterampilan dan pembiayaan. Untuk mendukung pengembangan
teaching factory melalui tata kelola SMK Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) dapat
dikembangkan peralatan yang mendukung untuk meningkatkan nilaijual produk/jasa
seperti peralatan kemasan point of sale dan sejenisnya sebagai peralatan penunjang
untuk mendukung kegiatan teaching factory SMK dalam menumbuhkan kompetensi,
kemandirian dan kewirausahaan.




PROFIL KOMPETENSI LULUSAN PENATAAN KARAWITAN

Bekerja menjadi:

Penyaji Karawitan
Pengrawit

Vokalis Karawitan
Asisten Guru Karawitan
Penata Karawitan

s

Melanjutkan studi:

S1 (Pendidikan Musik,
Produksi & Manajemen Seni
Pertunjukan, Musik Komposisi,
Etnomusikologi, Imu Budaya,
Sastra Jawa, Sastra Sunda atau
yang sesuai peminatan di
dalam maupun di luar negeri)

J

Wirausahawan:
- Pemain Karawitan
- Vokalis Karawitan
- Konten kreator

Gambar 1. Profil kompetensi lulusan penataan karawitan
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A. RUANG PRAKTIK

Dalam SNP SMK 2018 ruang praktik Kompetensi Keahlian Penataan Karawitan
berfungsi sebagai tempat pelaksanaan kegiatan pembelajaran seperti memainkan
alat musik secara individu, memainkan alat musik secara bersama dalam bentuk tabuh
bersama, pengaturan tata suara (sound system) dan perekaman. Besarnya luasan
minimum ruang kompetensi keahlian Penataan Karawitan adalah 150 m? (seratus
lima puluh meter persegi). Selanjutnya, detail kebutuhan luas minimum ruang praktik

tercantum di dalam Tabel 1.

RUANG
PRAKTIK DAN
PERALATAN

Tabel 1. Detail kebutuhan luas minimum ruang praktik penataan karawitan

No
1 Ruang praktik penataan individu

Jenis

Rasio
3 m?/peserta didik

Deskripsi

Kapasitas untuk
peserta didik.

2 | Ruang praktik penataan bersama

3 m?/peserta didik

Kapasitas  untuk
peserta didik.

3 Ruang pagelaran karawitan

3 m?/peserta didik

Kapasitas untuk
peserta didik.

4 | Ruang praktik/ studio rekam

3 m?/peserta didik

Kapasitas untuk
peserta didik.

5 | Sub ruang instruktur dan ruang
simpan

3 m?/instruktur

untuk

Kapasitas
instruktur




Pengembangan desain ruang menggunakan prinsip fleksibilitas ruang praktik yang
dapat digunakan untuk memenuhi standar minimal ruang praktik, sebagai maker
space dan sebagai ruang praktik untuk membentuk kompetensi siswa melalui
pembelajaran berbasis teaching factory atau project.

B. NORMA DAN STANDAR RUANG PRAKTIK

Norma dan Standar desain ruang praktik Siswa di SMK dikembangkan untuk
memberikan ilustrasi desain lingkungan belajar yang modern untuk mendukung
proses pembelajaran abad 21, namun sekolah diberikan fleksibilitas sesuai dengan
kondisi yang ada di sekolah disesuaikan dengan memperhatikan minimal luasan
ruang praktik, fungsi, kontur tanah, ergonomi, dan K3. Lingkungan belajar yang
modern mengoptimalkan pemanfaatan teknologi terkini untuk memfasilitasi
sarana dan prasarana bagi siswa dan guru yang mendukung pembelajaran berpusat
pada siswa berbasis project, teaching factory, pengembangan kewirausahaan dan
pengembangan profesional berkelanjutan. Fasilitas lingkungan belajar modern di
SMK mencakup enam elemen yaitu:

1. Ketersediaan jaringan internet

Peralatan audiovisual

Perabot yang mudah dipindahkan/diatur sesuai kebutuhan strategi pembelajaran

Lingkungan belajar yang mendukung interaksi sosial secara formal dan informal

Peralatan yang mendukung penguasaan kompetensi tenaga kerja industri dan

kewirausahaan di era revolusi industri 4.0

6. Lingkungan area kerja laboratorium dan bengkel untuk menumbuhkan budaya
kerja industri seperti 5R dan K3 (lihat gambar 31, 32, dan 33).

vk wnN

Lingkungan belajar di SMK dirancang memiliki fleksibilitas sebagai pusat
pengembangan kompetensi, membentuk iklim tumbuhnya budaya industri dan
menumbuhkan kreatifitas dan inovasi wirausaha pemula. Ada sembilan aspek yang
harus diperhatikan dalam menciptakan ruang belajar yang aman, nyaman, selamat,
sehat dan indah yaitu kualitas air, kebisingan, pencahayaan dan pemandangan,
ventilasi, kualitas udara, kelembaban, suhu, pengendalian debu dan serangga serta
sistem keamanan dan keselamatan. Norma dan Standar Ruang Praktik SMK ini
merupakan panduan untuk perencanaan dan pengembangan dalam membangun
fasilitas sarana dan prasarana SMK untuk mencapai kinerja yang lebih optimal. Norma
dan standar ruang praktik SMK meliputi:

1. SISTEM ELEKTRIKAL LABORATORIUM
Standar minimal untuk sistem elektrikal laboratorium kotak kontak/stop
kontak 1 phase dengan jarak masing-masing 3 m, dan kotak kontak/stop kontak
3 phase dengan jarak masing-masing 6 m pada sepanjang dinding bagian dalam
ruang praktik.




2. PERSYARATAN MATERIAL BANGUNAN

Material yang digunakan untuk beton bertulang, baja ataupun kayu
mengikuti Standar Nasional Indonesia (SNI) yang terbaru dan telah ditetapkan.
Material yang dimaksud juga dapat disesuaikan dengan kemajuan ilmu dan
teknologi bahan. Tidak terbatas hanya itu, penggunaan material juga disesuaikan
dengan kemampuan sumber daya setempat dengan tetap mempertimbangkan
kekuatan dan keawetan sesuai pedoman SNI. Selanjutnya, prioritas material
bangunan menggunakan produk dalam negeri, termasuk untuk bahan dari
sistem pabrikasi. Persyaratan material bangunan dapat dijelaskan pada Tabel 2.

Tabel 2. Penggunaan material untuk bangunan laboratorium.

No Material Alternatif material

1. [ Penutup lantai |« Bahan teraso, keramik, papan kayu, vinyl, marmer,
homogenius tile dan karpet yang disesuaikan dengan
fungsi ruang dan klasifikasi bangunan;

« Adukan atau perekat harus memenuhi persyaratan
teknis dan sesuai dengan jenis material yang digunakan.

2. | Dinding pengisi Batu bata, beton ringan, bata tela, batako, papan kayu,
kaca dengan rangka kayu/aluminium, panel GRC dan/

atau aluminium

Dinding partisi |+ Papan kayu, kayu lapis, kaca, calsium board, particle
board, dan/atau gypsum-board dengan rangka kayu
kelas kuat Il atau rangka lainnya, yang dicat tembok
atau bahan finishing lainnya, sesuai dengan fungsi
ruang dan klasifikasi bangunannya.

Prasyarat bahan | Adukan/perekat yang digunakan harus memenubhi

perekat persyaratan teknis dan sesuai jenis bahan dinding yang
digunakan;
Prasyarat Jika ada komponen pracetak yang telah digunakan pada
komponen dinding, maka dapat digunakan bahan pracetak yang sudah
pracetak ada.
3. | Kerangka Kayu lapis atau yang setara, digunakan rangka kayu kelas
Langit-langit kuat Il dengan ukuran minimum:

«  4/6 cm untuk balok pembagi dan balok penggantung;

+  6/12 cm untuk balok rangka utama; dan

« 5/10 cm untuk balok tepi;

«  Besi hollow atau metal furring 40 mm x 40 mm dan 40
mm x 20 mm lengkap dengan besi penggantung @8
mm dan pengikatnya;




No Material Alternatif material
«  Untuk bahan penutup akustik atau gypsum digunakan
kerangka aluminium yang bentuk dan ukurannya
disesuaikan dengan kebutuhan;
Bahan penutup | Kayu lapis, aluminium, akustik, gypsum, atau sejenis yang
langit disesuaikan dengan fungsi dan klasifikasi bangunannya;
Lapisan Harus memenuhi persyaratan teknis dan sesuai dengan
finishing jenis bahan penutup yang digunakan sesuai prosedur SNI.
4. | Bahan penutup [+  Bahan harus memenuhi persyaratan SNI yang berlaku.
atap «  Material penutup atap dapat terdiri dari atap beton,
genteng, metal, fibrecement, calcium board, sirap, seng,
aluminium, maupun asbes/asbes gelombang;
- Atap dari beton harus dilapisi waterproofing;
«  Penggunaan material atap dapat disesuaikan dengan
fungsi, klasifikasi dan kondisi daerahnya.
Bahan kerangka | Untuk penutup atap genteng digunakan rangka kayu kelas
penutup atap kuat Il dengan ukuran:
« 2/3 cm untuk reng atau 3/4 cm untuk reng genteng
beton;
«  4/6 cm atau 5/7 cm untuk kaso, dengan jarak antar kaso
disesuaikan ukuran penampang kaso;
Kerangkaatap |+ Gording baja profil C, dengan ukuran minimal 125 x 50 x
non-kayu 20x3,2;
«  Kuda-kuda baja profil WF, dengan ukuran minimal 250
x150x8x 7;
«  Struktur baja ringan (cold form steel);
«  Beton plat dengan tebal minimum 12 cm.
5. | Kusendandaun |« Kayu kelas kuat/kelas awet Il dengan ukuran jadi

pintu/jendela

minimum 5,5 cm x 11 cm dan dicat kayu atau dipelitur
sesuai persyaratan standar yang berlaku;

«  Rangka daun pintu yang dilapisi kayu lapis/teakwood,
menggunakan kayu kelas kuat Il dengan ukuran
minimum 3,5cmx10cm. Sedangkan ambang bawah
3,5x20cm. Daun pintu dilapis dengan kayu lapis yang di
cat atau dipelitur;

«  Daun pintu panil kayu digunakan kayu kelas kuat/kelas
awet ll, dicat kayu atau dipelitur;

« Daun jendela kayu, digunakan kayu kelas kuat/kelas
awet ll, dengan ukuran rangka minimum 3,5 cm x 8 cm,
dicat kayu atau dipelitur;




No

Material Alternatif material

« Rangka pintu/jendela yang menggunakan bahan
aluminium ukuran rangkanya disesuaikan dengan
fungsi ruang dan klasifikasi bangunannya;

«  Kusen baja profil E, dengan ukuran minimal 150 x 50
x 20 x 3,2 dan pintu baja BJLS 100 diisi glas woll untuk
pintu kebakaran;

«  Penggunaan kaca untuk daun pintu maupun jendela
disesuaikan dengan fungsi ruang dan klasifikasi
bangunannya.

PERSYARATAN STRUKTUR BANGUNAN

Struktur bangunan harus memenuhi standar mutu keselamatan (safety) dan
kelayanan (serviceability) dan persyaratan SNI yang berlaku. Spesifikasi teknik

untuk sistem struktur yang dimaksud diuraikan seperti di bawah ini.

a. Fondasi

Struktur fondasi harus direncanakan mampu untuk menahan beban di
atasnya (beban sendiri, beban hidup, beban mati). Untuk daerah dengan
tanah berpasir atau lereng dengan kemiringan di atas 15 derajat, jenis fondasi
disesuaikan dengan bentuk massa bangunan untuk menghidari terjadinya
liquifaksi pada saat gempa.

Fondasi untuk sekolah harus disesuaikan dengan jenis dan kondisi
tanah, serta klasifikasi bangunannya. Fondasi dengan karakter khusus, maka
kekurangan biaya dapat diajukan secara khusus di luar biaya standar sebagai
fondasi non-standar. Untuk bangunan lebih dari tiga lantai, maka harus
didukung dengan penyelidikan kondisi tanah oleh tim ahli geoteknik yang
bersertifikat.

Kolom
Struktur kolom dapat dibedakan berdasarkan material penyusunnya
sebagai berikut.

Tabel 3. Material struktur kolom.

No Material kolom Keterangan

1.

Kolom beton «  Tebal minimum 15 cm, tulangan 4@12-15 cm;
bertulang «  Selimut beton minimum 2.5 cm;

«  Mutu bahan sesuai dengan SNI yang berlaku.




No Material kolom
2.

Kolom beton
bertulang (praktis)

Keterangan

Tebal minimum 15cm, tulangan 4@12-20 cm;
Selimut beton minimum 2.5 cm;

Mutu bahan berdasarkan kepada pedoman SNI yang
berlaku.

Kolom baja

Mempunyai kelangsingan (A\) maksimum 150;
Dibuat dari profil tunggal maupun tersusun harus
mempunyai minimum 2 sumbu simetris;
Sambungan antara kolom baja pada bangunan
bertingkat tidak boleh dilakukan pada tempat
pertemuan antara balok dengan kolom, dan harus
mempunyai kekuatan minimum sama dengan
kolom;

Sambungan kolom baja yang menggunakan las
harus menggunakan las listrik, sedangkan yang
menggunakan baut harus menggunakan baut mutu
tinggi;

Penggunaan profil baja tipis yang dibentuk dingin,
harus berdasarkan perhitungan-perhitungan yang
memenubhi syarat kekuatan, kekakuan, dan stabilitas
yang cukup;

Mutu bahan sesuai dengan SNI yang berlaku.

Struktur kolom
kayu

Dimensi kolom bebas diambil minimum 20 cm x 20
cm;
Mutu bahan sesuai dengan SNI yang berlaku.

Struktur dinding
geser (jika ada)

Dinding geser harus direncanakan untuk secara
bersama-sama dengan struktur secara keseluruhan
agar mampu memikul beban yang diperhitungkan
terhadap pengaruh-pengaruh aksi sebagai akibat
dari beban-beban yang mungkin bekerja selama
umur layanan struktur, baik beban muatan tetap
maupun muatan beban sementara yang timbul
akibat gempa dan angin;

Dinding geser mempunyai ketebalan sesuai dengan
ketentuan dalam SNI yang berlaku.




c.  Struktur Lantai
Material untuk struktur lantai mengikuti persyaratan sebagai berikut:

Tabel 4. Sistem struktur lantai untuk bangunan

Sistem struktur
lantai

Keterangan

1 |Kayu «  Jika tebal papan lantai 2 cm, jarak balok anak tidak
boleh lebih dari 60 cm;

+  Ukuran balok anak minimal adalah 6/12 cm;

« Balok lantai yang masuk ke dalam dinding harus
dilapisi bahan pengawet terlebih dahulu;

«  Material dan tegangan untuk syarat kekuatan
dan kekakuan material harus memenuhi SNI yang
berlaku.

2. | Beton «  Harus dipasang lapisan pasir dengan tebal minimal
5cm; dengan lantai kerja minimal 5 cm;

«  Material dan tegangan yang dipersyaratkan harus
memenuhi standari SNI yang berlaku;

« Analisis struktur pelat lantai beton dilakukan oleh
tenaga ahli yang bersertifikasi.

3. |Baja «  Ketebalan pelat diperhitungkan agar memenuhi
batas lendutan yang dipersyaratkan;

«  Kekuatan sambungan dan analisa struktur harus
dihitung oleh tenaga ahli bersertifikasi;

«  Material dan tegangan yang dipersyaratkan harus
memenubhi kriteria SNI yang berlaku.

d. Struktur Atap
Struktur atap merupakan salah satu komponen penting dalam suatu
bangunan. Kemiringan atap, persyaratan material dan analisa struktur
mengacu kepada Tabel 5.

Tabel 5. Persyaratan struktur atap

No. Sistem struktur Keterangan

1. [Kayu «  Ukuran yang digunakan harus sesuai dengan ukuran
yang dinormalisir;

+ Rangka atap kayu harus menggunakan bahan anti
rayap;

«  Material dan tegangan yang dipersyaratkan harus
memenubhi kriteria SNI yang berlaku.




No. Sistem struktur Keterangan

2. |Beton bertulang | Material dan tegangan yang dipersyaratkan harus
memenuhi kriteria SNI yang berlaku.

3. |Baja «  Sambungan pada rangka atap baja yang berupa
baut, paku keling, atau las listrik, harus memenuhi
kriteria SNI yang berlaku;

«  Rangka atap baja harus dilapisi pelapis anti korosi;

- Pada bangunan sekolah yang telah ada komponen
fabrikasi, struktur rangka atap dapat digunakan
komponen prefabrikasi yang sudah ada;

«  Material dan tegangan yang dipersyaratkan harus
memenubhi kriteria SNI yang berlaku.

4. PERSYARATAN UMUM BANGUNAN GEDUNG
Persyaratan aspek keselamatan yang harus dipenuhi dalam rangka
mewujudkan sekolah yang aman dari beban eksternal seperti gempa bumi,

kebakaran dan lainnya adalah sebagai berikut.

a. Memiliki struktur yang stabil dan kukuh sampai dengan kondisi pembebanan
maksimum dalam mendukung beban hidup dan beban mati, serta untuk
daerah atau zona tertentu memiliki kemampuan untuk menahan gempa dan
kekuatan alam lainnya;

b. Dilengkapi sistem proteksi pasif dan atau proteksi aktif untuk mencegah dan
menanggulangi bahaya kebakaran dan petir;

c. Bangunan gedung harus memenuhi syarat fasilitas dan aksesibilitas yang
mudah, aman, nyaman, untuk difabel (penyandang cacat);

d. Bangunan gedung juga hendaknya dilengkapi dengan pengarah jalan
(guiding block) untuk tunanetra;

e. Persyaratan kemanan juga harus dipenuhi termasuk di dalamnya adalah
mampu meredam getaran dan kebisingan saat pelajaran, kontrol kondisi
ruangan, dan lampu penerangan.

f.  Kualitas bangunan gedung tahan gempa mengacu kepada Standar Nasional
Indonesia SNI 1726:2019;

g. Kemampuan memikul beban yang diperhitungkan terhadap pengaruh
aksi sebagai akibat dari beban yang mungkin bekerja selama umur layanan
struktur, baik beban muatan tetap maupun beban muatan sementara yang
timbul akibat gempa sesuai dengan zonasi, angin, pengaruh korosi, jamur
dan serangga perusak;

h. Ketentuan rencana yang detail sehingga pada kondisi pembebanan
maksimumyangdirencanakan, apabilaterjadikeruntuhan kondisi strukturnya
masih memungkinkan pengguna bangunan gedung menyelamatkan diri;

i. Bangunan gedung sekolah baru dapat bertahan minimum 20 tahun; dan




Bangunangedungdilengkapiizin mendirikan bangunandanizin penggunaan
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

5. PERSYARATAN UMUM UTILITAS RUANGAN

Persyaratan umum utilitas ruangan harus memenuhi persyaratan minimum

sebagai berikut.

a.
b.

Jamban antara pria dan wanita dibangun secara terpisah

Daftar kelengkapan jamban minimal terdiri dari:

1)  Pompa penarik dan pendorong ke Tangki air bersih;

) Tangki air kapasitas 2 x 1.000 liter;

) Instalasi listrik dan lampu penerangan;

) Dua kloset jongkok untuk toilet pria dan 3 kloset jongkok untuk toilet
wanita;

5) Dua unit urinoir untuk toilet pria;

6) Dua unit tempat cuci tangan dilengkapi cermin; dan

7) Beberapa utilitas yang dapat digunakan bersama antara toilet pria dan

wanita adalah sumber air bersih, menara air, dan septic tank.

w N

TINJAUAN KESELAMATAN, KESEHATAN, DAN KENYAMANAN RUANG

Keselamatan, Kesehatan dan Kenyamanan (K3) ruang yang dimaksudkan

adalah mengacu pada kategori sebagai berikut:

a.

f.

Bukaan pintu depan toilet ke arah luar (selasar), dimaksudkan untuk
mempermudah proses evakuasi;

Setiap bilik toilet dilengkapi pintu, yang dapat dikunci dari dalam dan
membuka keluar;

Tersedia sumber air bersih melalui PDAM maupun air tanah;

Dilengkapi instalasi air bersih, instalasi air kotor/limbah dan kotoran, septic
tank, dan sumur resapan.

Bukaan cahaya minimal 10% dan bukaan ventilasi udara minimal 5% dari
luas ruang jamban, untuk sehatnya kondisi ruang dengan penerangan alami,
sirkulasi udara, dan kelembaban normal; dan

Dilengkapi floor drain, sehingga tidak terjadi genangan air di lantai toilet.

PERSYARATAN KESEHATAN GEDUNG
a.

Persyaratan Sistem Penghawaan

Persyaratan sistem penghawaan dengan memenuhi ruang dengan
ventilasi yang baik. Setiap bangunan gedung harus mempunyai ventilasi
alami dan atau ventilasi mekanik/buatan sesuai dengan fungsinya. Bangunan
gedung tempat tinggal, bangunan gedung pelayanan kesehatan khususnya
ruang perawatan, bangunan gedung pendidikan khususnya ruang kelas, dan
bangunan pelayanan umum lainnya harus mempunyai bukaan permanen,
kisi-kisi pada pintu dan jendela dan atau bukaan permanen yang dapat
dibuka untuk kepentingan ventilasi alami.




Jika ventilasi alami tidak mungkin dilaksanakan, maka diperlukan

ventilasi mekanis seperti pada bangunan fasilitas tertentu yang memerlukan
perlindungan dari udara luar dan pencemaran. Persyaratan teknis sistem
ventilasi, kebutuhan ventilasi, harus mengikuti:

1)

SNI 03-6390-2000 tentang konservasi energi sistem tata udara pada
bangunan gedung;

SNI 03-6572-2001 tentang tata cara perancangan sistem ventilasi dan
pengkondisian udara pada bangunan gedung, atau edisi terbaru;
Standar tentang tata cara perencanaan, pemasangan, dan pemeliharaan
sistem ventilasi;

Standar tentang tata cara perencanaan, pemasangan, dan pemeliharaan
sistem ventilasi mekanis.

Persyaratan Sistem Pencahayaan

1)

Persyaratan sistem pencahayaan pada bangunan gedung meliputi:

a) Setiap bangunan gedung untuk memenuhi persyaratan sistem
pencahayaan harus mempunyai pencahayaan alami dan atau
pencahayaan buatan, termasuk pencahayaan darurat sesuai dengan
fungsinya;

b) Bangunan gedung pendidikan, harus mempunyai bukaan untuk
pencahayaan alami;

c) Pencahayaan alami harus optimal, disesuaikan dengan fungsi
bangunan gedung dan fungsi masing-masing ruang di dalam
bangunan gedung;

d) Pencahayaan buatan harus direncanakan berdasarkan tingkat
iluminasi yang dipersyaratkan sesuai fungsi ruang-dalam bangunan
gedung dengan mempertimbangkan efisiensi, penghematan energi
yang digunakan, dan penempatannya tidak menimbulkan efek silau
atau pantulan;

e) Pencahayaan buatan yang digunakan untuk pencahayaan darurat
harus dipasang pada bangunan gedung dengan fungsi tertentu,
serta dapat bekerja secara otomatis dan mempunyai tingkat
pencahayaan yang cukup untuk evakuasi yang aman;

f) Semua sistem pencahayaan buatan, kecuali yang diperlukan untuk
pencahayaan darurat, harus dilengkapi dengan pengendali manual,
dan/atau otomatis, serta ditempatkan pada tempat yang mudah
dicapai/dibaca oleh pengguna ruang;

g) Pencahayaan alami dan buatan diterapkan pada ruangan baik di
dalam bangunan maupun di luar bangunan gedung;

Persyaratan pencahayaan harus mengikuti:

a) SNI 03-6197-2000 tentang konservasi energi sistem pencahayaan
buatan pada bangunan gedung, atau edisi terbaru;




b)

SNI  03-2396-2001 tentang tata cara perancangan sistem
pencahayaan alami pada bangunan gedung, atau edisi terbaru;

SNI  03-6575-2001 tentang tata cara perancangan sistem
pencahayaan buatan pada bangunan gedung, atau edisi terbaru.
Dalam hal masih ada persyaratan lainnya yang belum tertampung,
atau yang belum mempunyai SNI, digunakan standar baku dan/atau
pedoman teknis.

DISASTER RESILIENCE DESIGN
Merujuk kepada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.29 tahun

2006, beberapa hal penting yang harus diperhatikan dalam mendesain dan

merencanakan ruang kelas agar aman dari bencana adalah sebagai berikut.

a. Setiap kelas harus memiliki dua pintu dengan satu pintu membuka keluar

b. Memiliki jalur evakuasi dan akses aman yang dapat dicapai dengan mudah
dan dilengkapi dengan rambu penunjuk arah jelas, serta dapat dikenal
dengan baik oleh seluruh komponen sekolah;

c.  Memiliki titik kumpul yang mudah di jangkau.

Selain dari ketiga hal penting di atas, desain dan penataan kelas meliputi
sebagai berikut:
a. Meja cukup kuat sebagai tempat berlindung sementara ketika terjadi gempa;

-

Gambar 3. llustrasi perlindungan diri pada saat terjadi gempa.




b. Raklemari dan sejenisnya diberi angkur ke dinding serta lantai;

Gambar 4. llustrasi pengangkuran lemari

¢.  Ukuran meja belajar dengan lebar minimal sebesar 95 cm untuk mengadopsi
siswa berkebutuhan khusus;

Gambar 5. Minimum jarak antar meja di ruang kelas

d. Vasbunga atau pot diikatkan pada kait tertentu agar tidak jatuh dan pecah;

Gambar 6. llustrasi pengikatan pot bunga pada tiang




e. Frame dan sejenisnya yang termasuk komponen arsitektur harus di baut
sedemikian rupa untuk mencegah terjadinya rusak pada saat gempa;

Gambar 7. Komponen non-struktur harus diberi pengaku

9. MITIGASI BENCANA
Persiapan mitigasi harus dipahami oleh seluruh satuan pendidikan, karena
Indonesia merupakan kategori daerah rawan bencana (ring of fire). Secara umum,
mitigasi dibagi menjadi dua yaitu.

a. Mitigasi Struktural

Mitigasi diperlukan untuk mengurangi resiko bencana alam melalui
pembangunan prasarana fisik dan pendekatan teknologi. Dalam hal
ini mencakup beberapa item seperti pembuatan kanal khusus banijir,
pendeteksi aktivitas gunung berapi, bangunan yang di desain dengan sistem
struktur tahan gempa, ataupun sistem peringatan dini untuk evakuasi akibat
gelombang tsunami. Mitigasi struktural sendiri berfungsi untuk mengurangi
kerentanan (vulnerability) terhadap bencana alam yang akan terjadi, karena
bagaimanapun juga lebih awal lebih baik untuk dipersiapkan.

Gambar 8. lllustrasi struktur yang diberikan isolation bearing




Mitigasi Non-Struktural

Mitigasi non-struktural diperlukan sebagai upaya untuk mendukung
mitigasi non-struktural diantaranya adalah pembuatan kebijakan atau
undang-undang terkait dengan Penanggulangan Bencana No. 24 Tahun
2007. Beberapa contoh mitigasi non-struktural lainnya adalah pembuatan
tata ruang kota atau daerah, peningkatan keterlibatan masyarakat sadar
bencana, advokasi dan sosialisasi. Berbagai contoh lain terkait kebijakan non-
struktural adalah legislasi, perencanaan wilayah dan daerah, dan identifikasi
menyeluruh atau studi analisis terhadap resiko yang akan terjadi jika bencana
melanda disuatu kawasan rawan bencana.

10. PENCEGAHAN BAHAYA KEBAKARAN

Setiap gedung negara yang didirikan harus memiliki fasilitas terhadap

pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran. Hal ini tertuang di dalam:

a.

Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No. 26/2008 tentang ketentuan teknis
pengamanan terhadap bahaya kebakaran pada bangunan dan lingkungan;
dan;

Peraturan Daerah tentang bangunan gedung dan peraturan daerah tentang
penanggulangan dan pencegahan bahaya kebakaran; beserta standar-
standar teknis yang terkait.

Terdapat dua sistem proteksi kebakaran yaitu sistem proteksi aktif dan

pasif. Penerapan sistem proteksi ini didasarkan pada fungsi klasifikasi klasifikasi
risiko kebakaran, luas bangunan, ketinggian bangunan, geometri ruang, bahan
bangunan terpasang, dan atau jumlah dan kondisi penghuni dalam bangunan
gedung.

a.

Sistem Proteksi Aktif

Sistem ini merupakan perlindungan terhadap kebakaran dengan
menggunakan peralatan yang bekerja secara otomatis ataupun manual.
Setiap bangunan gedung harus dilindungi dengan proteksi ini berdasarkan
pada fungsi, klasifikasi, luas, ketinggian, volume bangunan dan atau
jumlah dan kondisi penghuni di dalam bangunan. Dalam sistem proteksi
ini, beberapa hal yang harus diperhatikan adalah: (1) Sistem pemadam
kebakaran; (2) Sistem deteksi dan alarm kebakaran; (3) Sistem pengendalian
asap kebakaran; dan (4) Pusat pengendali kebakaran. Sistem proteksi aktif
yang dimaksud diatas mengikuti peraturan sebagai berikut.

1) SNI 03-1745-2000 tentang tata cara perencanaan dan pemasangan
sistem pipa tegak dan slang untuk pencegahan bahaya kebakaran pada
bangunan gedung;




Gambar 9. llustrasi penempatan pipa hydrant di jalan
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HYDRANT

Gambar 10. llustrasi penempatan hydrant box, alarm dan alat pemadam api ringan
(APAR)

Gambar 11. llustrasi lemari penyimpanan APD




2) SNI 03-3985-2000 tentang tata cara perencanaan, pemasangan dan
pengujian sistem deteksi dan alarm kebakaran untuk pencegahan
bahaya kebakaran pada bangunan gedung;
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Gambar 12. llustrasi pemasangan smoke detector dan sprinkler

3) SNI 03-3989-2000 tentang tata cara perencanaan dan pemasangan
sistem sprinkler otomatik untuk pencegahan bahaya kebakaran pada
bangunan gedung;
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Gambar 13. llustrasi sprinkler

4) SNI 03-6571-2001 tentang sistem pengendalian asap kebakaran pada
bangunan gedung; dan

e

Gambar 14. llustrasi smoke detector




5) SNI 03-0712-2004 tentang sistem manajemen asap dalam mal, atrium,
dan ruangan bervolume besar.

b. Sistem Proteksi Pasif
Sistem ini merupakan perlindungan terhadap kebakaran dengan
melakukan pengaturan terhadap komponen bangunan Gedung, ditinjau
berdasarkan aspek arsitektur dan struktur, agar penghuni dan benda di
dalamnya terhindar dari kerusakan fisik saat terjadi kebakaran. Sistem
proteksi yang dijelaskan di atas harus mengacu kepada:
1) SNI 03-1736-2000 tentang tata cara perencanaan sistem proteksi pasif
untuk pencegahan bahaya kebakaran pada bangunan gedung; dan
2) SNI 03-1746-2000 tentang tata cara perencanaan dan pemasangan
sarana jalan ke luar untuk penyelamatan terhadap bahaya kebakaran
pada bangunan gedung.

c. Persyaratan Aksesibilitas untuk Pemadam Kebakaran
Dalam perencanaan sebuah gedung, hal ini jarang sekali untuk ditinjau,
bahkan diabaikan. Padahal aksesibilitas untuk pemadam kebakaran
sangatlah perlu agar tidak menimbulkan kerugian material yang lebih besar
lagi. Untuk detail persyaratannya sebagaimana tercantum didalam peraturan
sebagai berikut:

1) SNI 03-1735-2000 tentang tata cara perencanaan akses bangunan dan
akses lingkungan untuk pencegahan bahaya kebakaran pada bangunan
rumah dan gedung; dan

Gambar 15. llustrasi akses ke bangunan untuk mobil pemadam kebakaran




Gambar 16. llustrasi akses jalan untuk mobil pemadam kebakaran

2) SNI 03-1736-2000 tentang tata cara perencanaan dan pemasangan
sarana jalan keluar untuk penyelamatan terhadap bahaya kebakaran
pada gedung.
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Gambar 18. llustrasi jalur evakuasi




11. PENERAPAN BUDAYA 6S (SEIRI, SEITON, SEISO, SEIKETSU, SHITSUKE, SAFETY)
Laboratorium dan bengkel sebagai lingkungan kerja untuk menumbuhkan
budaya industri dengan mengimplementasikan 6S dan protokol kesehatan untuk
pencegahan Covid-19. Budaya 5S/5R dilihat pada lampiran gambar 30 dan Budaya
K3 T.A.M.PAN. atau C.A.N.T.LK. pada lampiran gambar 31 dan 32.

a. Prosedur memasuki ruang

1)

Peserta didik/pengguna ruangan belajar diharuskan melengkapi diri
dengan alat pelindung diri (APD) yakni dengan menggunakan masker
kain 3 (tiga) lapis atau 2 (dua) lapis yang di dalamnya diisi tisu dengan baik
serta diganti setelah digunakan selama 4 (empat) jam/lembar. Apabila
akan memasuki ruangan praktik, maka peserta didik harus menggunakan
APD sesuai dengan panduan SOP Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3),
seperti sarung tangan, pelindung wajah, sabuk pengaman (safety belt),
sepatu boot, sepatu pengaman (safety shoes), masker, penyumbat telinga
(ear plug), penutup telinga (ear muff), kacamata pengaman (safety glass)
dan sebagainya.

Mewajibkan setiap orang yang akan masuk untuk mencuci tangan pakai
sabun (CTPS) dengan air mengalir atau cairan pembersih tangan (hand
sanitizer).

Memasukiruangan dengan antri dan dibuat jarak antrian dengan standar
kesehatan 1,5 meter antar peserta didik dan tidak melakukan kontak fisik
seperti bersalaman dan cium tangan.

Meminimalisir kontak telapak tangan dengan gagang pintu ketika
membuka/ menutup ruangan.

Menerapkan prosedur pemeriksaan suhu bagi guru/laboran/siswa
sebelum pelaksanaan pembelajaran teori/praktik, untuk memastikan
bahwa kondisi tubuh dalam keadaan sehat dengan suhu tubuh dibawah
37.3 derajat.




PROTOKOL KESEHATAN
DI LAB/BENGKEL

Wajib menggunakan
o~ Alat Pelindung Diri
(APD)
Pelindung WV
Masker ‘ . Masker kain 3 atauv 2
e Lapis (Tisu)

Sarung tangan

Ganti Tisu Setelah
digunakan 4 Jam

Suhu tubuh di bawah 37.3

Segera periksa jika suhu
tubuh di atas 37.3

Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)
dengan Air Mengalir,
Dan Hand Sanitizaer

Salam Sapa tanpa jabat tangan

Jaga jarak 1 - 2 Meter

Hindari menyentuh
Mata, Hidung dan mulut

Hindari kontak
langsung

Hindari kerumunan

Upayakan tidak sering
menyentuh
fasilitas/peralatan
yang di pakai bersama

Gunakan siku untuk
membuka pintu dan
menekan tombol lift

Gambar 19. Protokol kesehatan di lab/bengkel




b.

Prosedur penggunaan ruang

1)

Menempelkan poster dan/atau media komunikasi, informasi, dan edukasi
lainnya pada area strategis di lingkungan SMK, antara lain pada gerbang
SMK, papan pengumuman, kantin, toilet, fasilitas CTPS, lorong, tangga,
lokasi antar jemput, dan lain-lain yang mencakup informasi pencegahan
Covid-19 dan gejalanya protokol kesehatan selama berada di lingkungan
SMK informasi area wajib masker, pembatasan jarak fisik, CTPS dengan
air mengalir serta penerapan etika batuk/bersin ajakan menerapkan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) prosedur pemantauan dan
pelaporan kesehatan warga SMK informasi kontak layanan bantuan
kesehatan jiwa dan dukungan psikososial dan protokol kesehatan sesuai
panduan dan Keputusan Bersama ini.

Melakukan pembersihan dan disinfeksi di SMK setiap hari selama 1 (satu)
minggu sebelum penyelenggaraan tatap muka dimulai dan dilanjutkan
setiap hari selama SMK menyelenggarakan pembelajaran tatap muka,
antara lain pada lantai, pegangan tangga, meja dan kursi, pegangan
pintu, toilet, sarana CTPS dengan air mengalir, alat peraga/edukasi,
komputer dan papan tik, alat pendukung pembelajaran, tombol lift,
ventilasi buatan atau AC, dan fasilitas lainnya.

Menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadai di area
gerbang sekolah, depan ruang belajar teori dan praktik atau di tempat
lain yang mudah di akses oleh warga sekolah.




N

PROSEDUR
PENGGUNAAN RUANGAN

PEMASANGAN
MEDIA INFOGRAFIS

Tempel Poster di tempat
strategis

Gerbang SMK, Papan
Pen?umuman, Kantor, Toilet,
Fasilitas CTPS, Lorong, Tangga,
dan Lokasi antar jemput

PROSEDUR
PEMBERSIHAN & DISINFEKSI

Pembersihan
Setiap Hari selama 1 Minggu

sebelum tatap muka /\ - Y

Lantai, Pegangan tangga,
Meja dan Kursi, Pegangan %
pintu, Toilet, Sarana CTPS, Alat® #
peraga/Edukasi, KomEuter,
Papan TIK, Alat pendukung
pembelajaran, Tombol lift,

entilasi buatan atauv AC dan
\\ilitqs lainnya

Gambar 20. Prosedur penggunaan ruang




C. RUANG PRAKTIK SMK PENATAAN KARAWITAN

Berdasarkan analisis kebutuhan ruang praktik dalam SNP 2018, Kompetensi
Keahlian Penataan Karawitan dilengkapi dengan:
Ruang praktik penataan individu.
Ruang praktik penataan bersama.
Ruang pagelaran karawitan.
Ruang praktik / studio rekam.
Ruang instruktur dan penyimpanan (RIS)

vk wnN =

Contoh analisis kebutuhan luasan area kerja di ruang praktik siswa dapat dilihat
pada tabel 6, analisis dapat disesuaikan dengan strategi pembelajaran yang diterapkan
di sekolah.

Tabel 6. Kebutuhan minimal luasan ruang praktik siswa

Area Kerja /Laboratorium / Rasio Kapasitas Luasan Total
Ruang (m?) Luas (m?)
1 | Ruang praktik penataan individu 6 9 54
2 | Ruang praktik penataan bersama 6 9 54
3 | Ruang pagelaran karawitan 6 9 54 270
4 | Ruang praktik /studio rekam 6 9 54
5 | Ruanginstrukturdanpenyimpanan 6 9 54

Disamping itu perlu juga dilengkapi ruang pembelajaran yang mengikuti dan
mencirikan perkembangan industri 4.0 yaitu ruang kelas pintar (smart classroom)
untuk mendukung pembelajaran berbasis virtual reality (VR), augmented reality (AR),
dan telekonferensi, diantaranya terdiri atas peralatan berikut.




Tabel 7. Peralatan smart classroom

No. Sarana Gambar
1 Smart board
Whiteboard interaktif
2 Smart TV videoconference
3 HD Pro Cam
Live Casting
4 Smart Table Interaktif

Smart Controlroom Console




Sarana Gambar

6 Smart Document Camera

7 | Platform pendukung
smart classroom seperti
student response system,
digital leraning content,
mobile learning

=
|
]
|
-
|
-

Student response software

Carrying bag

Receiver

Berdasarkan analisis kebutuhan penyelarasan kurikulum dengan industri dan
implementasi teaching factory maka dapat juga ditambahkan ruang outlet/showroom
untuk keahlian Penataan Karawitan. Berikut ini denah tata letak ruang dan sub ruang
untuk kompetensi keahlian Penataan Karawitan.




ueymeJey ueeleuad uelyeay Isualaduwoy emsis yipjesd Buens Qg ISesijensiA Lz Jequien

wn =L, sl seumnbupg miod susydape] (Y
gy ._..Em Pl iy o WLy ey ni...._m FTiE | .__.u.._n.EuEu.AJ

MY DN LI

il % - HWE.‘U. bl ..
P _@f HYENTES 7 A .H YT TS w. m =
¥ K _._.u_ﬂmm...._,__.w“uu Hlwed ¥ _ A __
| e &
NV, MOV .m.‘.m.m.'&mn@ .\_“_ w T

0OrDF . ﬁ. md @

E& _g# MG HONLS, HYEd H e m
I - inlx/l “ : @ @ @ @ . ] w_w @u @u




| yedwe) ueyimesey ueeleuad ueljyedy| Isualadwoy emsis yipjeld buens gg 1sesijensip ‘gz lequien




7 >edwe) ueyimesey ueeleuad ueljyeay Isualadwoy] emsis yipjesd buens Qg Isesijensi "€ Jequien




uejimeley| ueeleuad ueljyeay buepiq 19/2no/Wo0IMoYS iz Jequien



Woo0Issp[> 1Abws "q¢ Jequuen)




s1ambup G| ‘aplIs bulipaq ||pq 4ampip
$Q1001/5bX St ‘(2)Diq InOYUM T “334DIq Y)M
Z: ,9x¥) [DI0] {7 131SDD) [2AIMS dO] UO poOM
129qnJ pijos ‘wd 88X SSX06 L IsuswiQ
Apesd sexyisads
buenu ‘uejejesad ueyjedwsusw
oIsbg L /yeng | 3N1UN IePRWSW URINYN leyelby| €
DL
[elI91eW ‘W 05 X 005 X 006 Isuswiq
yipjeld 1sexyisads
buenu ‘ueweAu
oIsbg L /yenq | | uebuap ef1ayaq jyniun lepewsw ueinyn efloy el | ¢
awouy) burysiuy
|oA0 159q edid exybuey - dLqpH ysiui -
uordaful esng uesepues uep ueynpng
- WD 06'H X 05'd X M * Isuswlig
Apjesd Iseyisads
buenu ‘ueweAu
oIsDg L /yenq | | uebuap ynpnp yniun jepewaw ueinyn ey 1sany | 1L

d b
uejidwesa3ay 160jouxa) je|y Isessn|

[ELES | ELER|

Iseyyisads uep jejy Isdinjsaq

Je|y eweN ON

npiAipul ueejeuad yipjesd buenu eped yipjeld ueiejesad uep jogelad Jeyjeq ‘g |9gqel

NAIAIANI NVYVLVN3d
AIVAd ONVNY VYAVd NILIVAdd NVLVIViid NVd 108Vdid dviivad °d



epoJ uexeunbbusw

pjey uelbeg ‘1saq pjey exbuel
jedepua] 1eindip esiq ueded ueibeg
‘sndeybuad yedway uebuap deybus|
‘wnuiwinge awpi4 ‘eynw | d1naubew
ueded wd> 0/1/06 X 081 : Isuswig

;Isexyisads
yipjed “ipjeld ueieibay eped siny
buens/ | uesedfuad/ueusquad jees uexeunbip buoiop
dIsbg ) - : yenq | ‘yepuid-yepuidip jedeq |  sinjueded | 9
epoJ ideybuayi
== ‘leow ey ‘3sas B&v@::EM\E f_cm
G ueqNpnp Jeqs ueinyn ‘joois qo
Apjead sexyisads
buenu Mipjesd ueelianad ueynyejaw jees | [9y6uaq el1ay
oI1spg L - /yenq ¢ eped ynpnp }niun lepewaw ueinyn 1INy /j003S | §
wuwoce
HXWWoo0!L @ X wwoooc 7921S [|p1oA0
Nipeid Jisexyisads
: puenu ‘ueef1ayad uedeisiad
oI1spg L /yenq | | ueydersiadwaw yniun lepewsuw ueinyn elP | ¥

d 6
Bl Ee Jely Iseaysnj| oisey Iseyjyisads uep jejy isdinjsa@  je|y eweN

|one ELEY




‘ele J921S ‘snisusd 19}

‘bunieg Ja1S ‘Buequien) ‘9pan buon
‘ueinmng buoo ‘|Indway ‘ueder
Bbuouay| ‘buouay) ‘bueAdway] -3N1aY

‘Sn1sudd uoJes ‘yede) bunieg uoles (3edwiaias

‘bunieg uoies ‘Bunwaq ‘WU yelaeq/siuig

‘Bunquisued bueuog ‘snisuad uebusp

pbueuog ‘bunieg bueuog ‘snisuad ueyiensasiq)

19puan ‘bunieg Japuan ‘bBnpag eyeyeing

‘bundiay buepusy ‘bBunjunuad beibeny

buepuay ‘uebueleg buepuay oJpul|s

/32qes buepuay ‘uojqid) buepuay -bojad emer

‘'9paD buepudy| ‘qeqay :uep LIPS uejswen

yipjeld ‘epeyelng beibeo) Hojad oJpuals edniaq

puenu eME[ Ue[pwen jeybuelad/1ds ‘| uelmeley|

dULAPY L /39S | ueymeley yipjeld ynjun ueyeunbig uswinsu|
ww 005d x006Mx0S8LH ‘Isuswi@
;Isexyisads
yipjeid ‘pUNYIp 1edep uep dninpd|

buenu ‘uejejesad uedwiAusw | JauIqDI 5100}

oIsDg L = /yenq € 3N1uUN [lepewWRW UeIN N | /1B lewd

uejidwesdld)y|

[ELED |

16ojouyd)
[one]

jejy iseaysnj|

Isexyisads uep jejy Isdinjsaq

je|y eweN ON




ZHY Z1 - ZH 0§ Mep Isuanyjaly buejuai

uebuap 3uiqed Jenb uep ‘ajpquur]

‘pbuo) ‘woj ‘aipus ynun uexeunbiad
yipead esiq ebn(p bueAoywsodg -
puenu ep uipIaL 1S wniq
/195 | olpne deybueusw ynjun ueyeunbiq | auoydonipy | 0L

wnipapy z

buisew-buisew yiuig
|euolsipel] JISn|A e|y 3e3buelad/1ds 0
leseyely ueymeley jexbuelad/19s
Bbueury uenumeley 1ex6uRId/19S
IMB1ag UelIMEIRY| 1B)BURIDd /1S
I|eg uejpwen) 1exbuelad/19s
uelnwiy
eME[ Ue[dwen) 1eybuelad/19s
epung uejawen) 1eybuelad/1ds v
uelisisad
eME[ Ue[dwen Jeybueldad/1dS €
eyeyeAbo) beiben
eME[ Ue[dwen 1eybuelad/1dS T
1edwialas
yesaep uebuap ueyiensasiq
“eiday ‘Buoway-nybug Heueway
1923y ‘bulIns ‘bundwa|a)

O N o8 &8 —

T

uejidwesa)d) 160jouyal
[ELES | ELEY|

Jely Iseaysnj| oisey Iseyjyisads uep jejy isdidjsaq@  jejy eweN ON




Y2}MS 1nO
/ul uep spiw ydams z uebusp O3 pubg-¢
sng-¢ ‘sjauupyd

02.3]s [bnp z sn|d sinduj ouow £z

yipjeid "eJeNS 1ndiNo uenyesay
bueni Ipefusw jnduy Jjaquins edesaqaq 1ep
adUDAPY Z /uun | olpne undwedusw ynjun ueseunbiq | Jaxipy olpny | Z1
ndui o1y uep
jndur juawiniisuy 10ssaidwo) [p213do ngp
£+ ledwes ngp 0z- 1919W |9A7 Jamod
yipjead | wojubyd eipasial qpOE IP %01 Iseinies
buenu olpne
adUDAPY z /aun | |eAuls 1enyJadwaw ynun uexeunbiq | dwpaigon | 1L

‘ZHY 0T - ZH 001 IsusanyaJ) buejuai
uebuap Isnyad 1eje ‘1oyiy ‘sjpquid
‘SppayiaAQ Yniun ueyeunbiad
esiq ebnlip buekdiw sodz -
ZH1 0l -ZH 0¢€
1suanyaJy bueluai uebusp ‘wniqg 21y
yniun ueyeunbiadip bueAdsiwod | -
ZHY 0l -ZH O
1ep 1susnyaJy buejual uebusp uolb)
‘Quialg ‘winug a1y ‘woy J00oj4 YNiun
ueyeunbuad esiq ebnlip bueAdiwod | -

uejidwesdldy] 16ojouyal
: : jejy Iseqisn|| oisey iIseqyisads uep jejy isdisaqg je|y eweN ON

[ELED | ELER|




uo os pub Abjaq ‘asbyd “4a)wi]
/10ssaidwod ‘a1npy ‘uibn ‘D3 4a1owpipd
G 121085042 sapn|oui buissasoid

1ndinQ uo os pub Abjaq ‘asbyd ‘03
J232wpipd g ‘1nd -moj| 1nd-ybiy ‘21pb
asIoN ‘21N ‘uibn sapnjdul buissasroid

ipfeid nduj -diys 4s@ shq z€10319AU02 Qg
buenu /ay ‘21v4 buidwps zH¥8t 1947 10s350.1d
adUDAPY z /uun | 39J2 Josassoud lebeqgas uexeunbig olpny | €1

dasn InQO xulen |

‘ISuuey) Jad Jamod wolueyd A8y
‘nemos

‘lIouuey) buixiy

(024331S ¢ pue ouow 9 |)syndu| aul] ¢
‘SpuUaS X4 T + SPUsS XNV 9

Indu| suI] 03193S {7 + OUOIN 9|
‘Indu|dIN 91

6 g1 1e49q ‘Ww

095 buefued ‘ww Qg Jega ueinyn
sindino

BNWIS $/0JJUOD [2A3] 12ISDI ‘Jauubyd
denas eped Jojpyipul [pubis pup ¥pad
O3 pubq - ¢ uebuap sindui 03.a3s [pnp
Z ‘Jauupy> ouow denas Ip indino 12a11g
“lamod wojubyd A8 [aUUDYI [DNPIAIPU|
sindino xjw uibw |\ pue y “J

[2uueyd denas lep sdnoib gns ¢
‘(1sod/aud z ‘1sod 7 ‘aid z) spuas Aipijixnp 9

uejidwesa)d) 160jouyal

e e~ Jely Iseaysnj| Iseyjyisads uep jejy isdidjsaq@  jejy eweN ON




‘pip0gA3)Y

pubp asno gsn [p211do ‘1104 |p1ias ‘uod
VDA Ubp INAH ‘MY-AAQJ ‘s12)pads 0212}S
1°Z ‘sauoydo.dipy [png “1od 1ulayig
3qpbI9 X | SoD[ 12SpDaH WW §°€ “D-gSN
X | 413pbai pipd DXJS ‘0°€ §SN X v :s140d
L' SS9]24IM

y1o03an|g ‘a|q1apdwiod u/b/q/v | 1708
3331 ‘bunjiomiau ssajaiim 14-1j1 ‘0apIA H
dogo L Yim piawpd buidbj-puoif dWOo'S
‘Alowaw bINILISD] + ISNOYY “Udd a2D4INS
‘wnuilbld ‘oid QL SMOpUI JOSOIDIN
‘998 0401 X1D 3210439 VIQIAN 21ydpio
‘ass 4.1z 2bviois ‘goze WyY ‘Yonol ;87
IDADT ‘D7 AqDY ‘2YdDD GIN 6 ZHD 06°€
OHOZ8/-/! w.210) [21U] 1053501d DID)3S

ipjesd ‘Ispyyisads
Bbueni | ubjawbb 1spyijdp upxyup|pfusaw Ubp 03PIA
DUDAPY ¥ /39S | Hpabuaw ubynypjaw ynun ubypunbip Jandwoy | 1L

uejidwesdldy] 16ojouyal
jejy Iseqisn|| iIseqyisads uep jejy isdisaqg je|y eweN ON

[ELED | ELER|




1219|227 4v//4Y “Apjdsiq ainy

‘q/\ buuadiuy ‘jauupy) spuajuo) Apidsig
-umopydn Aouanbai Yo, uQ j013U0D
W Q| wnwiujw 4aA12331 depeysy

yipead auoydo.udjw yeser poddns - j013U0d
buenu uaauds Apydsip gH7- jauuby) ajbuis | auoydouoipy
oI1spg z /195 | eJens sesabuad ynjun uexeunbig [eMOA | Z1L
DI2)aaM] ybad
M 0§Z xouddp “1amod seyisede M 01t
yipjead | xouddp Aom ¢ 1sbuny wiLisiS aoupbwiiogiad
Huen O43UOD S 4132)9M YUM ,Z | dALIQJ
adUDAPY z /195 | 11e} uesejuswad wepep bunynpuad | waisAs punos | 91
M6t M buisn uaym doyuow
ad1/ M6t M buisn uaym 1apuymain ayl
:(sainow bupooys uaym) uonduinsuod
Jamod / buipuodsaliod (zH09 / 0S) N\O¥Z
~ /001 DY :431dppp DY “I0suas SOND
Y J0WX3 Ydul-§°z / | Josuas abowij
yipead Ip213d0 X0Z WDIAPUDH DIUIDD 03PIA Yt
puenu sexyisadsg
dULAPY /nun | ejens/lequieb weyalsw yniun wooApupH

uejidwesdla)y|
EY,CY]

1bojouyal
[ELER

Je|y Iseasn)|

isexyisads uep ey isduysaq

Je|y eweN ON




SIaMbip G| ‘apls bulipaq [|pq Jambip
$G1001/sbXSt (piq INOYIIM Z * )Diq YIIm
Z: .9 ¥) D10} £ 131SDY) [DAIMS ‘dO) UO poOoM
42qQqnJ pijos 1w 88X SSGX06 L Isuswig

Apjed sexyisads
ﬁ. Buen. ‘uejejesad
JI1Spg L /yeng | uey1edwausw }Nun lepewsw ueinyn ey elon | €
BELY
[eL91eW ‘W S X 00§ X 006 Isuswig
Aipjend Isexyisads
i Huen. ‘ueweAu
oIsDg L /yenq | | uebusp el1ayaq jyniun repewsw ueinyn efloy el | ¢

awouy) burysiuy

|oA0 159q edid exybuey - dLqpH ysiui -
uordaful esng uesepues uep ueynpng
-WD 06'H X 05°A X ZM - Isuswidg

Nipjesd Iseyisads
puen. ‘ueweAu
JIspg L /yeng | ueBUSP YNPNP YNIUN [epRWSW URINYN efvy1sany | L

uepidwesday 16ojouyal
: : jejy iseqisn|| iIseqyisads uep jejy isdinsaqg je|y eweN ON

[ELE] | [ELER|

ewesiaq ueejeuad yipjelsd buenu eped yipjeld uelejesad uep joqgelad Jeyjeq ‘6 |9geL

VIAVSd38 NVVLIVNid
AIVAd ONVNY VYAVd NILIVAd NVLVIViid NVd 108Vdid dvidiva 3



epoJ ueyeunbbusw pey uejbeg

‘Is9q ey exbues 1edepus) Jeindip
esiq ueded uejbeg ‘sndeybuad jedws}
uebuap deybus| ‘wniuiwn|e awpi{
‘exnw | J)3aubpbw ueded : 1sexyisads
wd 0/1/06 X081 - IsuswiQ

1sexyisads
yipead ipjesd ueieibay eped siny
buen. uese|afuad/uelaquiad jees ueyeunbip buoiop
oIs0g ! ! /yenq | ‘yepuid-yepuidip jedeq |  synjueded | 9
epol

idexbua|ip ‘Ipiow ey ‘1524 1004 “2iNDIpAY
yipjead | ‘wdyS ueynpnp Jega ueinyn ‘joois gl
Bbuenus | asexyisads yipjesd ueeliayad ueynyepw | [91b6uaq efiay
JI1sbg L g /yenq { | yees eped ynpnp jnjun [epewaw ueinyn 1SNy} /j001s | §

wuwoze
HXWWoooL gx wwoooc 79zIs |[bieAQ
Nipjeid lIseyyisads
. puenu ‘ueef1ayad uedeisiad
JIsDg L /yenq | | ueydeisisadwaw yniun rlepewsw ueinyn el | ¥

uejidwesslsy] 160jouyaL
Jely Iseasnj| oisey Iseyjyisads uep jely Isdinjsag je|y eweN ON

|one [ELEY




‘bunueg 1S ‘Buequien
‘9pan buoo ‘ueynmng Huono
‘Indwi)y) ‘ueder buouay| ‘Buousy

‘BueAdway] N3 ‘snisuadd uoies (1edwalsg
‘yeoe) bunieg uoles ‘bunieg uoses yesaeq/siuig
‘Bunwiag ‘waud|S ‘Bunquiduey uebuap
bueuog ‘snisusd bueuog ‘Bunieg uey1ensasiq)
Bbueuog ‘sniauad Jopuan ‘bunieg eyeyeins
1apuan) ‘bnpag ‘bundnay buepuay beiben
‘bunjunuad buepuay ‘uebueleg oJpud|s
Buepuayl/rages buepuay ‘uojqd -60]ad4 emer
Buepuay| ‘apan buepuay ‘geqay uejpwen
yipjead | :uep 11pJa) ‘eneyeing beiben Hojad edniaq
buens | oipus|S emer uejpwen) 1exburIad/19S | uelmeley|
DULAPY L /39S | ueymeley yipjeld yniun uexeunbig uswnaisul| 8
Www 00SAd x006M«0S8LH ‘Isuswig
;Isexyisads
yipjeid ‘pUNYIp 1edep uep dninpd|
buenu ‘uejejesad uedwiAusaw | jauIgp $j00)
JI1spg L = /yenq € )Njun lepewsw ueann | /ieje uewa | ¢

uejidwesdlay

[ELE]|

16ojouya]
[ona]

jejy iseaysnj|

oisey

Iseyyisads uep jejy Isdidjsaq

Je|y ewen

ON




buisew-buisew y1u1g
|euoisipes| JIsn|A |y 3e3buelad/1ds ‘0
leseyey uelimesey| 1exbuerIad/19S
Bueuly ueymeley 1exbuelad/19s
IMB}Dg UeHMEIRY 1) BURISd/19S
I|leg uejawen) 1e)bueiad,/19S
ueJnwilemer uejwen 1e3)bueiad/19S
epung uejawen) 1e36ueiad/19S
uelisisad
eME[ Ue[dwen Jeybueldad/1dS €
eyiexeAbop
Heiben emer uejpwen 1eybueRIdd/19S T
1edwalas yesaep uebuap
ueyjlensasiq esday ‘Buowdy
N bu7 ‘seueway 1933y ‘bulng
‘Bundwa|a) ‘ese( 491IS ‘snIdU I91IS

<+ 1O NG —

uejidwesa)dy 16ojouxal
[ELE]| [ELEY|

Jely Iseasnj| oisey Iseyjyisads uep jely Isdinjsag je|y eweN ON




ndui o1y uep
1nduj juawniisuy 10ssaidwo)) [p213dO ngp
€+ ledwes ngp 0z- 1919W (437 JomMod
Apjed wojubld eipssis] qpOE 1P %01 Isednies
puen olpne
/aun | |eAuis yenysadwaw ynjun ueyeunbig dwpaid o1 | 01
"ZHY 0Z - ZH 001 1susanyai4 buejual
uebuap Isnyiad 1efe ‘oyiy ‘sipquifd
‘Sppay4aAQ ynun uexeunbiad
esiq ebn(1p buekojw sodz -
ZHY 0l -ZH 0€
IsuanyaJ} bueluas uebuap ‘wniqg 21y
ynjun uexeunbiadip bueAdsiwod | -
ZH1 0L -ZH O
1ep 1suanyaJ) buejual uebusp uofb)
‘Quialg ‘winug 21y ‘woj J00j4 Jyniun
ueyeunbiad esiq ebn(ip bueAdjwod | -
ZHY 1 - ZH 06 1Hep Isusanyaiy buejual
uebuap 1auiqed Jeilb uep ‘9pquil|
‘pbuo) ‘woj ‘aipus ynun ueyeunbiad
yipjeid esiq ebnlip bueAdiw sodz -
Buenu :ep uipJaL 19s wnuig
/195 | olpne deybueusw jyniun uexeunbiq | auoydonip | 6

adUDAPY z

wnipayy z

uepidwesday 16ojouyal
: : jejy iIseqisn|| iIseqyisads uep jejy isdinsaqg je|y eweN ON

[ELE]| [ELER|




gsn ‘inQ xuie |

‘louuey) Jad Jamod wolueyd A8y

‘Nem 98

‘lauueyd buixipy

(024335 ¢ pue ouow 91)sindu| aui] #¢
‘SpUaS X4 T + SpuUsS XNV 9

Indu| suI] 031315 ¢ + OUOW 91
‘indu|dIN 9L

bY81 1e49q

‘ww 09g buelued ‘ww 0ge J1ega7 URINYN
sindino

BNWSS S/0J3UO0D [2A3] 1ISD ‘lauubyd
denas eped Jo3eyipul [pubis pub 3pad

O3 pubq ‘% uebuap sinduy 03.33s [pnp 7
‘]auupy> ouow denas 1p 1ndino 1aiig
“lamod wojupyd A8t [auubyd [pNPIAIpU|
sindino xiw uibw \\ pue y “

Jauupy> denas 1ep sdnoib gns ¢
‘(3s0d/aud z ‘1sod z ‘aid z) spuas Aipijixnp 9
Y2}IMS 1IN0

/Ul uep spiw jdams z uebusp O3 pubq-¢
sng-t ‘sjpuubyd 02431s [pnp Z shid

Nipjeid sinduj ouow {Z ‘edens Jndino uenjessy
buenu Ipelusw indur ;aquins edelagaq 1ep
/aun | olpne Jndweduaw }njun uexeunbiq

dUDAPY JaXI)\ o1pNny

uejidwesa)dy 16ojouxal

e e~ Jely Iseasnj| oisey Iseyjyisads uep jely Isdinjsag je|y eweN ON



1°Z ‘sauoydoudiyy [png “1od 1oulaylg
2qQbID X | %oD[ 12SpDaH W §°€ “D-GSN
X | 4appal pIpd JXAS 0°€ G4SN X ¥ :sH0d
L'y SS9

yroo03an|g ‘s|qnedwod u/b/q/e | 1°708
J33| ‘BUI0MIDU SSI|DNM I4-IM\ ‘O9PIA AH
dogoL yum esswed buidey-3uoly diN0'S
‘Alowaw einjelISe] + 3SNON ‘Udd 9deNS
‘wnuie|d ‘oid QL SMOPUIAA HJOSOIDIN
‘d98 0401 X1D 3210499 YIAIAN d1ydein
‘dss 9.1z 96e103S ‘gHZE WYY ‘'YanoL ;8¢
leke ‘axe Agey ‘ayded g 6 ZHD 06'€
OHOT8/-/! 10D |93U] J0S3501d BIRIDS

Apjesd Iseyyisads
buens | uejpweb iseyijde ueyuejefusw uep 0apIA

aoUDADPY ¥ /195 | JIpabuaw ueynyedw jniun ueyeunbip JoIndwoy | €1
uo 0s pup
Abjaq ‘asbyd a1 /10ssa1dwod ‘dnpy
‘UIp’D3 4232WDIDd G * JIA0SSOID SAPNDUI
buissaco.d 1ndinQ “uo os pub Abjaqg ‘asbyd
‘D3 4312WDIDd 8 4D -MOj ‘In3-ybiy ‘91pb
3SION “23ny\y ‘uipD sapnjouj buissasroid
yipjeid nduy diys 4sq siq z£1014aAu02 yqg

puenu /@y ‘21bi buldwps zH¥8L'1q-4Z 10s350.d
2oUDAPY 4 /Hun | 39)9 J0sassoud jebeqgas uexeunbig olpny | 71

uejidwesdlay

[ELE]|

16ojouya]
[ona]

jejy iseaysnj|

Iseyyisads uep jejy Isdidjsaq

Je|y ewen

ON




adUDAPY z

Aipjead
puen.

/195 |

4919/ [9A9T 4V

/44 Apbjdsig ainyy ‘g/y buuadiuy ‘jauubyy)
sjua3u0) Apydsiq - umop/dn Aouanbai
2O/uQ [013U0D - W (| WNWIUIW 19AI)
depeyJal auoydo.oiw yeser poddns -
043U02 U3aJ2s Apydsip @77 - [puuby) 3jbuis
elens seiabuad ynjun ueyeunbig

auoydo.nipy
[EXOA

91

dUDAPY z

Aipperd
pueni

/395 |

DI2)aaM] ypbad

M 0§Z xoiddp “1amod spaisbdpvy p 01 ¥
‘xouddp Abm ¢ 1sbuny wiajsis adubwiiogiad
041U0D S 4931aM] YlIM , 7| dAJ

11e} uesejuswad wejep bunynpuad

wajsAs punos

Gl

DUDAPY €

Aipjead
puen.

/nun |

M6 M buisn uaym Jojiuow

ad1/ M6t M buisn uaym Jopuymain ay)
:(sainow buooys uaym) uonduwinsuod
Jamod / buipuodsaliod (ZH09 / 0S) AO¥Z
~ A001DV :431dppp Dy ‘osuas SOND

Y Jowix3 yaui-§'z / | 10suas aboui|
Ip213d0 X0Z WDIAPUDH DIUIDD 03PIA Yt
;Isexyisads

elens/iequieb wesaiaw ynun

wedApuey

uejidwesa)dy 16ojouxal

ely Isesisn
A9 [oAeT jely Isensn|

‘PiDOGA3)Y
pubp asno gsn [p211do ‘1104 |plias ‘1od
VDA Ubp INGH ‘MY-AAQJ ‘si23pads 0212}S

Ise)yisads uep jely Isdibisaqg

Je|y ewey

ON



slamblp §| ‘api|s bulipaq ||eq Jompip
$Q1001/56XSt (2XDiq INOYIIM Z “a4Diq YlM
Z: ,9x¥) D10} t 131SDD) [dAIMS ‘dO) UO pooM
129qnu pIjos ‘wd 88X SSX061 Isuswig

Apesd Isexyisads
buenuy ‘uejejesad ueyjedwsusw
oIspg L yenq | 3N1UN IePRWSW URINYN leyelby| €
BEI
[erS1eW ‘W 0SH X 00§ X 006 Isuswiq
yipjeld 1sexyisads
Bbuenuy ‘ueweAu
oIsbg L - yenq | | uebuap ef19)aq yniun lepewdaw ueinyn efloy el | ¢

awouy) burysiuy

|oA0 159q edid exybuey - dLqpH ysiui -
uordaful esng uesepues uep ueynpng
-WD 06'H X 05°A X ZM - Isuswidg

Apjesd Iseyisads
buen./ ‘ueweAu
oI1spg L yenq | [ uebuapynpnp yniun iepewsw ueinyn ef1dy 1sany | |

uejidwesdldy] 16ojouyal
: : jejy Iseqisn|| iIseqyisads uep jejy isdinsaqg je|y eweN ON

[ELES | ELER|

uejymesey uese|abed buenl eped yipjeld ueiejesad uep joqesad Jeyeq 0L [9gel

NVLIMVAa
NVIV1IOVd ONVNY VYAVd NILNVId NV1ViIViid NVvd 108Vdid dvidvad o




epoJ uexeunbbusw

ey uelbeg ‘1saq ey exbuel yedepisl
“Jeandip esiq ueded ueibeg ‘sndeybuad
jedwa) uebuap dexbua| ‘wnjuiwin|e
awelq ‘eynw | dndubew ueded :
IsexyIsads wd 0/1/06 X 081 : Isuswiq

lIsexyisads
yipjeld “iIpjeld ueieibay eped siny
buens/ | uesedfuad/ueusquad jees uexeunbip buoiop
21504 ) - : yenq | ‘yepuid-yepuidip yede@ | sinjueded | 9

epoJ ideybuajip
‘Ipjaw ey ‘1534 1004 21NDIPAY ‘WS
uenpnp Jeqa ueinyn ‘/00is qb7

Nipead Jisexyisads
buenuy ipjeid ueeliayad ueynyepw jees | [4b6uaq ef1ay
oI1spg L yenq eped }npnp }Niun lepewsw ueinyn 1SNy} /j001s | S
wuwoce
HXWWoo0!L @ X wwoooc 7921S [|p1oA0
Nipeid Jisexyisads
. buenuy ‘ueef1ayad uedeisiad
oI1spg L yenq | |[uexdejsioadwaw yniun |lepewaw ueinyn elP | ¥

uejidwelaady] 16ojouya]
Jely Iseaysnj| oisey Iseyjyisads uep jely isdinjsag je|y eweN ON

|one ELEY




"ZHY 0C - ZH 001 1susanyai4 buejual
uebuap Isnyad 1eje ‘1oyry ‘s;pquifd
‘Sppay4anQ ynun uexeunbiad
esiq ebn(1p buekojw sodz -
ZHY 0L -ZH 0€
ISUaNXa44 buejuas uebusp ‘wniqg o1y
)njun uexeunbiadip bueAdsiwod | -
ZH1 0l -ZH O
1ep 1susanyaiy buejual uebusp uolb)
‘qQuialg ‘winuq 21y ‘woy J0oj4 yniun
ueyeunbiad esiq ebn(ip bueAdjwod | -
ZHY 21 - ZH 06 1ep I1susanyal) buejuai
uebusp 1auiged Jeub uep ‘apquirl
‘pbuo) ‘woj ‘aipus yniun ueyeunbiad

yipjeid esiq ebnlip bueAdiw sodz -
buenu T ep uipJaL 19S wnig
wnipapy z /195 | olpne deybueusw yniun uexeunbiq | auoydonip | 6
ww 00Sd x006M«<0S8LH
JIsuswi
;Isexyisads
yipjeid ‘pUNYIp 1edep uep dninpd|
buenu/ ‘uejejesad uedwiAusaw | jauIgp $j00)
oIsDg L = yenq ¢ )Njun lepewsw ueann | /ieje uewa | ¢

uejidwesdldy] 16ojouyal
: : jejy Iseqisn|| iIse)qyisads uep jejy isdinsaqg je|y eweN ON

[ELED | ELER|




‘Indu|dIN 91

63 g1 1e49q ‘Www 095

buefued ‘ww Qge JegaT URINYN ‘SINdINo
BNWIS S/0JJUOD [2A3] J2ISDI [2UUDYD
denas eped Jojpyipui [pubis pup )pad
‘D3 pubq -  uebuap sindur 02431s [pnp

Z Jauupy> ouow denas Ip 1ndino 12a41g
“lamod woyubyd A8 [2uUDYI [pNPIAIPpU|
sindino xiw uipw |\ pue y “

jauupy> denas uep sdnoib qns ¢
‘(1s0d/aid g ‘1sod g “a4d ) spuas Aipijixnp 9
Y23IMS 1IN0

/Ul uep spiw 3dams z uebusp O3 pubq-¢
sng-y ‘s;puupyd

03423s [bnp 7 snyd synduj ouow 7

yipjed elens jndjno uenjesay
puenu Ipefuaw jndur saquins edesaqaq liep
2oUDAPY e /uun | olpne Jndweduaw ynjun ueyeunbiq | Jaxiy oipny | |1
ndui iy uep
indui juawiniisuy 10ssaidwo) [p213dO ngp
¢+ redwes ngp 0g- 421oW [aA37 JdMOd
Apjesd | wolubyd e1pasid) qpog 1P %01 Iseinies
buen olpne

DUbApY

uejidwesdla)y|
EY,CY]

1bojouyal
[ELER

Je|y Iseasn)|

/nun |

oisey

[eAuls 3enyiadwaw ynjun uexeunbiq

Ise)yisads uep jely isdibisaq

dwbaid J1y

Je|y ewey

ON




‘wnuib|d ‘old 0| SMOpUIp) LOSOIDIN
‘9D8 001 X1D 3210430 VIQIAN 21Yydpin
‘ass 4.1z 2bviois ‘goze WyY ‘Yanol ;87
1pAp7 ‘D7 AQDY 24dDD N 6 ZHD 06°€

OHOZ8/-/! w210 [23U] 105350.d DID}SS

Nipjed :ISpyYisads
buens | ubjawpb 1spyj1jdp upxupIPludW UDP 03PIA

adUDAPY ¥ /195 | JHpabuaw upxnypjaw ynaun upyobunbip Jondwoy | €1
uo os pup AbjaQg ‘asbyd “Ja3wir]
/l10ssaidwiod ‘ajnyy ‘uibe ‘D3 4a3owpipd
G 41aA0s5042 sapnjouj buissaroud
1ndinQ ‘uo os pup Apjaq ‘asbyd ‘O3
J232Wpibd g ‘1n3 -moj 1nd-ybiy ‘23pb
3SION ‘a1 ‘uIbo sapnjoul buissasoid
yipjed nduyj diys 4sq siq z£1034aAu02 yqg

i puenu /Ay ‘@1p1 buydwos zHy8519-17 10s3s0.d
adUDAPY Z /uun | 3949 Josassoud jebeqgas ueyeunbig olpny | z1

uejidwesdld)y|

[ELED |

16ojouyd)
[one]

jejy iseaysnj|

gsn INQO xuie |

‘l]ouuey) Jad Jamod woiueyd A8y
‘Nem 98

‘lauueyd buixiy

(0243315  pue ouow g|)syndu| aul ¢

‘SpUSS X4 T + Spuas XNV 9
“Indu| suI] 031915 {7 + OUOW 91

Iseyyisads uep jejy Isdinjsaq

Je|y ewen

ON




M6t M buisn uaym tojuow

ad1/ M6t M buisn uaym sapuymaii ay)
:(sainow bunooys uaym) uonduinsuod
Jamod / buipuodsalriod (zH09 / 0S) NO¥Z

~ A00 LDV :43)dbpD DY 10SU3s SOND
Y 10WX3 YduIl-§'Z / | Josuas abowij
yipjeid ‘ID212d0 X0Z WDIAPUDH DIWDI 03PIA Mt

. buen. l1seyyisads
oUDLAPY € /uun | elens/lequieb weyaiaw yniun wp2ApupH | 1
pID0QA3Y

pub asnoj gsn [p213dO ‘1404 [p1ids ‘11od
VDA Ubp INGH ‘MY-0AQ ‘S494pads 021335
1°Z ‘sauoydoudipy [png “1od 1oulayig
3qDbID X | SoD[ JaSpDaH W §°€ “)-gSN
X | 43ppal pipd DXAS ‘0°€ §SN X t :SHod
L't sSa24iM

yroojanig ‘ajqubdwod u/b/q/p | 1708
3331 ‘bupyiomiau ssajaiim I4-IpA '0apIA GH
dogoL yum bidwpd buidpj-3uol dN0'S
‘Klowaw biINn]blsp| + aSNO\/ \:mm aJbJIng

uejidwesayay 16ojouyal
[ELEY ] ELE]|

Jely Iseaysnj| oisey Iseyjyisads uep ey isdidjsaq je|y eweN ON




12191 19737 4Y/4Y ‘Apjdsig amnpy

‘q/\ buuadiuy ‘jauupy) spuajuo) Aoidsig
- umopydn Aduanbai Yo/uQ [043U0D
W Q[ wnwiuiw 1aA12334 depey.sl

yipjeld auoydo.iw yeser poddns - j013U0d
buenu uaauds Apydsip gH7- jauuby) ajburs | auoydouoipy

oIsbg e /195 | eJens sesobuad ynjun uexeunbig [eYOA | ZL
D12)3aM) Ypad
M 0§Z xoiddp “1amod spisbdvy p 01 ¥
yipjead | xouddp Aom ¢ 1sbuny wiaysis adupwiiogiad
buen 041U0D 4S( 419319M] YIIM,, Z | dALIQJ

dUDAPY I4 /395 | 11e} uesejuswad wepep bunynpuad | wajisAs punos | g1

uejidwe.laa)y

[ELES ]

16ojouyd)
[one]

jejy iseaysnj|

Iseyyisads uep jejy Isdinjsaq

Je|y ewen

ON




!SIompip G| ‘aplis bulipaq ||pq 1oMpIp
$Q100 1 /56Xt (aXDiq INOYIIM Z ‘a)Diq Y)M
Z: ,9x¥) D101 ¥ 12)SD) [DAIMS ‘dO) U0 poOM
13qqnu pijog ‘wd 88X SSX061 Isuswig

yipead ‘Isexyisads
puenu ‘uejejesad ueyjedwsusaw
JIsbg L /yenq | 3Nun [epewdW ueinyn ey el | €
24N
[elI91eW ‘W S X 005 X 006 Isuswiq
Apjesd Iseyisads
s buen ‘ueweAu
oIsbg L /yenq | | uebusp ef1ayaq )yniun lepewsw ueinyn el e | ¢
awouy) burysiuy

|pA0 153q edid exbuey - 2Lqp4 ysiul -
uoraful esng uesepues uep ueynpng
- WD 06'H X 05°A X T M : Isuswidg

Apesd Iseyisads
puen. ‘ueweAu
oIsbg L /yenq | [ uebusp jynpnp jyniun lepewsw ueinyn ey 1sany| | |

uejidwesa)dy 16ojouyal

e e~ Jely Iseaysnj| Iseyjyisads uep jejy isdidjsaq@  jejy eweN ON

weya4 oipnis Mipjeld buenu eped yipjeld uejejesad uep joqesad Jeyeq L | [9gel

WWI3Y OoldNls
MIIVId ONVNY vAVd NILNVAd NVLV1Vidd Nvd 108Viid 3viiva o




epoJ ueyeunbbusw pyey uejbeg

‘Isaq pjey exbues 1edepus) “Jeindip
esiq ueded ueibeg ‘sndeybuad jedway
uebuap deybus| ‘wniuiwnje swel4
‘exnw | d;3aubew ueded : 1seyyisads
Wwd 0/1/06 X081 : Isuswig

1sexyisads
yipead Mipjeld ueieibay eped siny
buenu uese|afuad/uellaquiad jees ueyeunbip buoiop
oI50g ! . : /yenq | ‘yepuid-yepuidip yedeq |  sinjueded | 9
=M= epoJ idexbuajip
‘IpjawW 13jey ‘1534 1004 21NDIPAY ‘WD
S ueynpnp Jeqa uelnyn ‘joois go
Apjesd sexyisads
bueni Mipjesd ueelianad ueynyejpw jees | [9x6uaq eliay
JI1Spg L - /yenq ¢ eped ynpnp }njun lepewaw ueinyn Isiny] /joo)s | S
wuwoce
HXWWOEO0 L dXxwwoooc 79zIs [|[plaAO
yipjeid sexyisads
: buenu ‘ueefioxad uede|siad
oI50g L /yenq | [ ueydeisiadwaw yniun lepewsw ueinyn ePW | +

uepidwesdldy] 16ojouyal
: : jejy Iseqisn|| oisey iIseqyisads uep jejy isdisaqg je|y eweN ON

[ELE]| ELER|




‘eie( JUS ‘SNIBUIY JIDUS

‘bunieg Ja1S ‘Buequier) ‘9pan buon
‘ueynmng buoo ‘indway| ‘ueder
Hbuouay ‘buousy| ‘bBueAdway N1y

‘Sn1auad uoleg ‘yeded) bunieg uoleg (redwalag

‘bunieg uoies ‘Bunwaq ‘WU yesaeq/siuig

‘Bunquiaued bueuog ‘snisuad uebusp

pueuog ‘bunieg bueuog ‘sniauad ueyjlensasiq)

13puan) ‘bunieg Japuan) ‘bnpag elpieyeins

‘bundiyay buepuay ‘bBuniunuad beiben

buepusy ‘uebueieg buepuay 0Jpusd|s

/19qes buepuay ‘uojqi) buepuay -bojad emer

‘apaop buepuay ‘qeqay :liep H1pIa) uejawen

yipeld ‘el eyeing beibeo) Hojad 0Ipua|s edniaq

buenu eme[ uejawen jeybuelad/1ds | ueymeley|

JI1spg L /195 | ueymeley yipjedd yniun uexeunbig uawinJ}su|
ww 005d x006M«0S58LH :Isuswig
Isexyisads
yipjeld ‘PUNYIP Jedep uep dninyd|

buenu ‘uelejesad uedwiAuaw | 1ouIgDI 5]00]

J1Spg L = /yenq € 3N1uNn lepewaw ueinyn | /ieje uewa

uejidwesda)y

|one

1bojouyal
oA

Je|y Iseasn)|

isexyisads uep ey isduysaq

Je|y eweN ON




uepidwesa}d
It 1A jejy Iseqysnjj

buisew-buisew yuig
|euoIsIpeIL YISN|A 1|y 3e3buelad/1ds 0
leseye|y ueyimeley jexbuelad/19S
Bueuly uenmesey| 1exbuRISd/I9S
IMe1ag uelimele)) 1e3buRIDd/19S
I|leg uejpwen) 1e)bueiad,/19S
uelnwinemef
uejawen) ey buelad/19s
epung uejawen 1exbueiad/1ds v

O N 6 o —

o)

uelisisad

eMe[ uejawen jeybuelad/1ds €
epieyeAbo) beiben

eme[ uejawen jeybuelad/1dS
1edwayas

yeiaep uebusp ueyiensasiq
“eiday] ‘Buoway-ynybul ‘yeueway
1929y ‘bulng ‘bundwa|a)

Isexyisads uep jejy Isdinjsaq

je|y eweN ON



ndui o1y uep
jndui juawiniisuy 10ssaidwo) [p213do ngp
€+ ledwes ngp 0z- 41210W [2A37 JoMOd
Apjeld | wojubyd e1pasia] qpog IP %01 Iseinies
buen olpne
/nun | [eAuls 3enyiadwaw ynun uexeunbiq | dwbpaid o1 | 01
“ZHY 0T - ZH 001 IsuanyaJ) buejuai
uebuap 1snyad 1eje ‘1byiy ‘sppquifd
‘Sppay4aAQ ¥nun uexeunbiad
esiq ebnlip buekdiwsodz -
ZHY 0L -zH 0€
Isuanyaly buejual uebuap ‘wniq 21y
3niun uexeunbiadip bueAdjwod | -
ZH{ 0l -ZH O
1ep 1susnyaJ) buejual uebusp uofb)
‘quialg ‘wini@ 21y ‘o] 100j{ ynun
ueyeunbiad esiq ebn(ip bueAdjwod | -
ZHY Z1 - ZH 0§ Mep Isuanyjaly buejuai
uebuap 3auiqed Jenb uep ‘ajpquur]
‘pbuo) ‘woj ‘aipus yniun ueyeunbiad
yipjeld esiq ebn(1p buekojw sodz -
buen :1ep uipJaL 1os wnuig
/195 | olpne deybueusw ynjun uexeunbiq | asuoydonip | 6

dUDAPY z

wnipapy z

ue[idwesaady] 16ojouyal
Jely Iseaysnj| oisey Iseyjyisads uep jejy isdidjsaq@  jejy eweN ON

|one ELEY



DUDAPY
uejidwesdlay

[ELE]|

16ojouyd)
[ona]

jejy iseaysnj|

Apjead
buenu

/aun |

gsn ‘IO xuie |

‘lsuuey) Jad Jamod wolueyd A8y
Nem o8

‘lauueyd buixipy

(0249315  pue ouow 9g|)syndu| dul ¢
'SPUSS X4 T + SPUSS XNV 9

Indu| auI] 03131S {7 + OUOIN 9|
‘Indu|dIN 9L

H3g8 1| 1e49q ‘ww

095 buefued ‘ww Qg6 Jega ueinyn
sihdino

BNWIS S/0JJUOD [2A3] J2ISD ‘JauuDy>d
denas eped Jojpyipul [pubis pup 3bad
03 pupq ‘'t uebusp sindul 024318 [pnp 7
‘lauupy> ouow denas 1p ndino 12241q
“lamod woubyd A8 [2UUDYI [pNPIAIPU|
sindino xiw uipw |\ pue y “

jauupy> denss 1ep sdnoib qns (3sod
/aid z ‘1sod z “a4d ) spuas Lipijixnp 9
Y23IMS 1nO

/Ul uep spiw 3dams z uebusp O3 pubqg-¢
sng-t ‘sjppuupyd

03423s [bnp 7 snyd synduj ouow 7

esens indino uenjesay

Ipefusw ndur Jaquins edelagaq Lep
olpne Jndwedusw ynjun uexeunbiq

Isexyisads uep jejy Isdinjsaq

Joxiy opny | L1

je|y eweN ON




OUDAPY

Apjerd
puenu

N5 |

L't SS9jo4IM

y10032n|g ‘3)qapdwod u/b/q/v | 1°708
3331 'bunjiomiau ssajaiim 14-1j1 ‘0apIA H
dogo ! yim biawpd buidby-3uol dNo's
‘Alowaw biNILISD| + ISNO “Udd ao04INS
‘winunbjld ‘0id 0L SMOPUIM HOSOIIIN
‘998 0£01 X1D 3210439 YIQIAN 214ydpiD
‘0SS g1z abpiois ‘goze WyY ‘Yonol ,87
10AD7 ‘3307 AQDY 240D N 6 ZHD 06°€
OHOZ8/-L! 12102 [2}U] 1053501 DID}SS
lIseyyisads

uejpweb

1seyijde ueyuejelusw uep oapIA
Jpabuaw ueynyedW )Nlun ueyeunbip

Jndwoy | €1

ADUDAPY

uejidwesda)y
EY,CY]

1bojouyal
oA

Je|y Iseasn)|

Apjead
puenu

/nun |

uo os pup Abjaq ‘asbyd 4aywi
/10ssa1dwiod ‘a1nyy ‘uipo ‘DF 123owWpipd
G 4121055042 sapnjouj buissaroud

1ndinQ uo os pub Abjaq ‘asbyd ‘D3
J339WpInd 8 ‘41N> -Moj n3-ybiy ‘21pb
3SION ‘@1 ‘uibo sapnjaul buissasoid
nduj diys 4s@ shq z€10349AU02 yQ
/@y ‘a1 bulidwos ZHy8t Nq-+7
39J9 J0sassoud ebeqas uexeunbig

isexyisads uep ey isduysaq

10535014
olpny

Je|y eweN ON




M6t M buisn uaym iojuow

ad1/ M6t M buisn uaym sapuymain ay)
:(sainow bunooys uaym) uonndwinsuod
Jamod / buipuodsaliod (ZH09 / 0S) N\O¥Z

~ A00 LDV :431dbpb Dy 4osuas SOND
Y J0WXF Ydul-§°Z / | 10Suas abbuwif

yipjeld ‘Ip213d0 XOZ WDIAPUDH DIUWIDD 03PIA Yt

Bbuenu asequyisads [ auoydonipyy
oUDADPY € /uun | elens/iequieb wesaiaw ynun [e3OoA | 1L
pIDOQA3Y

pub asnoj gsn [p213dQ ‘1404 [p1ids ‘1iod
VDA UDp INAH MY-GAQ ‘s12)pads 091315
1" ‘sauoydoudiyy |png “11od 1oulaylg
3UqpbID X | Y2D[ J2sppaH W §°€ “I-gSN
X | 43ppai pipd DXAS ‘0°€ §SN X t :SHod

uepidwesdldy] 16ojouyal
: : jejy Iseqisn|| oisey iIseqyisads uep jejy isdisaqg je|y eweN ON

[ELE]| ELER|




12191\ 19737 4Y/4Y ‘Apjdsig amnpy
‘q/y buualuy ‘Jauupy) spuauo) Aojdsiq
-umopydn Aouanba. ‘Yo,uQ j0I1U0D
W Q[ wnwiuiw 1aA12331 depey.s}
yipjeid auoydoudjw yeser poddns - j03U03

buenu uaauds Apydsip gH7- jpuupy) ajburs Wwid)SAS

olseg e /195 | elens seiabuad ynjun ueyeunbig punos| 9|

D12329M] Ybad
M 0§Z xoiddp “1omod spspdpvy p 01 ¥
yipjead | xouddp Aom ¢ 1sbuny wiajsis adupwiiogiad
buenu 0J3U0D S 19319M] YIM ,Z | AL

DULAPY /nun | 11e3} uesejuswad wejep bunynpuad wooApupH

uejidwesdla)y
EYCY]

1bojouyal
[ELER

Je|y Iseasnj|

isexyisads uep ey isduysaq

Je|y eweN ON




uedwis

buen. D4\
/yenq | [elI91eW ‘W 0S¥ X 005 X 006 Isuswiq
InpnJasul ;1seyyisads
buens ‘ueweAu
oiseg L o /yeng 9 | uebuap efiayaq yniun lepewsw ueinyn efloyelo | ¢

awouy)d buiysiuy

|eno I1saq edid exbuey - dliqed ysiui -
uondaful eSNQ uesepues uep ueynpng
-WD 06'H X 05°A X ZHM: Isuswidg

Nipedd Isexylsads
buen. ‘ueweAu
oiseg L /yenqzl ueBUSP YNPNP YNIUN [epewsWw ueinyn ey 1sany] | |

uejidwesday 16ojouyal

ELER ELER ey Isesisn|| oisey iseyjyisads uep jejy isdinjsag je|y ewe ON

uedwis buenus uep Jnpniisul buenu eped yipjeld uelejesad uep joqelad Jeyeq ‘g1 [99elL

NVdIIS ONVNA NYd
JNLINJLSNI ONVNY VYAVd NILVId NVLVIViid NVd 108Vdid dvidvd 'H




uedwis

WIW 0081X0S¥X006 -!Isuswid

buenu ‘yq gz uedwis Yy ‘yq g
/yenq g INPINJISU| Y :ueyNIUNIdg
Jnpinaasul | punyip yedep uep dninyia] “isesiuebio .
buen. uedeybuajiad uedwifusw uedwig
olseq L /yenq g 3N1UN [EPRWSW URINY N uewaq| g
m ww 005d x006M«0S58 LH :Isuswig
lIsexyisads
it Nipjeid ‘pUNYIp Jedep uep dninyd|
H.m_ w buenu ‘uejejesad uedwiAusw | 33uiqed 5|00}
oiseg L = /yenq € 3N1uNn lepewsw ueanyn | /ieje uewa | ¢
slamelp G|
‘apl|s bulieaq ||eq Jomelp sqj00L/sbNS
‘(®xelq IN0YUM T ‘93eiq YUM Z:,9x1)
|10} 7 4915eD) [9AIMS ‘{dO) UO poom
19qQnJ pljoS ‘wd 88XSSX06 L Isuswig
Apjesd Iseyisads
buen. ‘uelejesad
/yenq | ueyjedwauaw }nNun lepewaw ueinyn ey elopy

uejidwesd)a)y|
EYCY]

1bojouyal
[EXE

je|y Isenysnj|

oisey

Iseyjyisads uep jely isdijsag

Je|y ewey

ON




RN PENUTUP

A. KESIMPULAN

Untuk meningkatkan relevansi peralatan praktik di SMK Kompetensi Penataan

Karawitan terhadap kebutuhan IDUKA maka diperlukan langkah-langkah sebagai
berikut:

1.

Penyediaan peralatan yang lebih modern yang mendukung untuk meningkatkan
kualitas dan produktifitas lulusan SMK di bidang Seni Musik Populer untuk
pengembangan sektor seni dan industri kreatif.

Penyediaan peralatan yang mendukung pembelajaran yang fleksibel di
rumah, sekolah dan industri baik secara sinkron maupun asinkron dengan
mengoptimalkan teknologi.

Optimalisasi peralatan untuk teaching factory untuk menghasilkan produk yang
dibutuhkan masyarakat.

Berdasarkan SNP SMK 2018 ruang praktik kompetensi keahlian Penataan
Karawitan terdiri dari Ruang Ruang Praktik Individu, Ruang Praktik Bersama, Ruang
Pagelaran Karawitan, Praktik/Studio Rekam, Ruang Instruktur & Penyimpanan
Penyiapan SDM untuk pengoperasian dan pemeliharaan peralatan

Penyediaan standar operasional prosedur keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
serta Budaya Kerja Industri.




B. SARAN DAN REKOMENDASI

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SMK dalam penyediaan peralatan
harus mempertimbangkan aspek-aspek berikut :
1.

Teknologi : peralatan harus memiliki relevansi dengan teknologi dan kinerja
peralatan yang ada di industri dengan kapasitas produksi dan daya disesuaikan
dengan kemampuan operasional di SMK.

Aspek Pedagogi : penyediaan peralatan harus mempertimbangkan implementasi
strategi dan model pembelajaran teaching factory/industri, pembelajaran berbasis
proyek dan fasilitasi kegiatan kewirausahaan di SMK.

Peralatan harus dilengkapi alat pelindung diri dan peralatan K3 yang sesuai
dengan jenis pekerjaan dalam penggunaan peralatan
Aspekspace(ruang):kapasitas ruang praktik, tataletak peralatan dan penambahan
luasan untuk mendukung fleksibilitas aktivitas pembelajaran formal dan informal
baik secara daring maupun luring.

Aspek  pembiayaan: pengembangan sarana dan prasarana perlu
mempertimbangkan efisiensi dan efektivitas untuk pencapaian kinerja dan
kompetensi lulusan.
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PENERAPAN BUDAYA K3 DAN 5S/5R DI SMK

5S/5R DI RUANG PRAKTIK SMK

SEIRI/SORT/RINGKAS %
Pilih barang yang diperlukan untuk bekerja dan

singkirkan barang yang tidak diperlukan

SEITON/SET IN ORDER/RAPI

Menyimpan barang di tempat kerja sesuai pada
- tempatnya, agar mudah didapatkan saat digunakan

SEISO/SHINE/RESIK

Membersihkan tempat/lingkungan kerja, mesin/alat ;
¥ dari kotoran dan sampah ’

SEIKETSU/STANDARDIZE/RAWAT -

Mempertahankan Ringkas, ~api, dan Resik dari
waktu ke waktu

SHITSUKE/SUSTAIN/RAJIN (‘

Disiplin melakukan Ringkas, Fapi, Resik
dan Rawat

LISA OARA APIK §

"

Lihat sampah ambil - tidak rapi, rapikan

Gambar 31. Budaya 55/5R di ruang praktik SMK




PRSTIKAN 51SWI SMK SUOAH

C.AN.TLK

e

— Niatkan bekerja
" dengan tulu_s

lkhlas dalam
bekerja

== Kerja giat dan
K semangat

Gambar 32. Budaya safety/K3 (keselamatan dan kesehatan kerja) di SMK




PRASTIKAN SISWAR SMK SUDOAH

T.A.M.P.A.N

EBEEEBAEB

Teliti potensi bahaya
yang timbul

Analisa faktor resiko
yang akan timbul

Menggunakan APD
yang sesuai

Pastikan diri anda
dalam kondisi siap

Amati kondisi sekitar

Niatkan ibadah agar
Berkah

Gambar 33. Budaya safety/K3 (keselamatan dan kesehatan kerja) di SMK




